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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan worksheet
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan interpersonal
yang layak, praktis, dan dapat meningkatkan hasil belajar
penggunanya. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau R&D (Research and Development) dengan
menggunakan 4-D Models yaitu define (tahap pendefisian),
design (tahap perencanaan), develop (tahap pengembangan),
dan disseminate (tahap penyebaran) yang dimodifikasi hanya
sampai pada tahap develop. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket dan tes. Soal tes berupa
pretest dan posttest sebanyak 22 soal dalam bentuk pilihan
ganda, yang dinyatakan valid dan reliabel. Hasil validator
materi dan media menunjukkan persentase rata-rata sebesar
89,06% sehingga dinyatakan sangat layak. Hasil angket
respon siswa mendapat respon baik dari penggunanya.
Persentase keterbacaan sebesar 88% dengan kategori sangat
baik dan kepraktisan sebesar 84,67% dengan Kkategori
praktis. Uji N-gain dengan perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest terhadap peningkatan hasil belajar siswa sebesar
0,61 termasuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci : Worksheet, Guided inquiry, kecerdasan
interpersonal
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  merupakan salah satu usaha
mengembangkan dan meningkatkan sumber daya
manusia suatu Negara (Milati & Wardani, 2021). Salah
satu yang menjadi kebutuhan mendasar seperti halnya
kebutuhan primer adalah pendidikan, yang juga dapat
dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu Negara (Sukma
et al, 2016). Pendidikan adalah suatu usaha yang
disengaja dan untuk menciptakan lingkungan belajar dan
proses pembelajaran sehingga siswa dapat secara aktif
mengembangkan potensi kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara bagian (Depdiknas, 2021).

Pendidikan melibatkan komunikasi dua arah yang
dilakukan oleh guru dan siswa (Riyadi et al., 2015). Guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik.
Pembelajaran yang efektif perlu diciptakan untuk
mencapai hasil yang optimal, guru sebagai fasilitator
serta objek dan subjeknya adalah siswa (Riyadi et al,

2015).



Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan sains
yang menjadi dasar-dasar dari ilmu pengetahuan sains
yang lain. Ilmu fisika mempelajari sifat, gejala, dan
fenomena pada benda-benda yang ada di alam (Latifah et
al., 2016). Siswa di dalam dunia pendidikan banyak yang
menganggap bahwa pelajaran fisika adalah salah satu
mata pelajaran yang sulit. Hal tersebut terjadi karena
sebagian besar siswa hanya fokus dengan penghafalan
rumus tanpa memahami konsep yang telah dijelaskan
oleh guru (Riani et al, 2021). Pemikiran siswa yang
cenderung menganggap materi yang berhubungan
dengan perhitungan itu sulit, sehingga ketika melihat
materi-materi fisika mereka sudah beranggapan sulit.

Minat siswa dalam belajar mata pelajaran fisika
cenderung rendah, hal tersebut terjadi karena berbagai
faktor seperti kurang dapat memahami konsep fisika
secara mandiri. Proses pembelajaran fisika perlu
dilakukan secara langsung, tidak hanya teori saja agar
siswa dapat langsung memperoleh pengalaman sehingga
siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Siregar, 2020). Dilihat dari berbagai pengalaman
dalam pembelajaran fisika cenderung guru hanya
menyampaikan materi dan siswa menyimak saja. Tidak

banyak dari siswa yang aktif bertanya atau berpikir kritis



tentang penyampaian yang dilakukan oleh guru.
Dibutuhkan adanya pembelajaran yang berbeda tidak
hanya sekadar penyampaian materi dan siswa menerima
begitu saja.

Salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar
siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran
yang menarik, sehingga siswa ada perubahan untuk rasa
ingin tahunya. Anjuran untuk menggunakan metode
dalam proses pembelajaran banyak disebutkan dalam Al
Qur'an dan hadits. Salah satunya yaitu pada surat An
Nahl ayat 125 yang berbunyi:

caind abeyally 2aKdy Ay s Uy B3

B 4y alst oh % bl past g Sy vl

e AREAIL g;lﬁ 529 akel

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang

yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl: 125)
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya untuk

mencari jalan, maksud jalan dalam surah ini adalah
metode atau model yang digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran digunakan
sebagai fondasi awal untuk mencapai suatu keberhasilan

dalam kegiatan pembelajaran (Dewi, 2018). Sebaik-baik

3



strategi yang dirancang tetapi metode atau model yang
diterapkan tidak sesuai maka hasil akhirnya tidak akan
optimal.

Pembelajaran fisika wajib dipelajari pada semua
jenjang pendidikan dasar dan menengah, termasuk
lembaga kejuruan dan sistem pendidikan yang
bersangkutan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan  lembaga  pendidikan resmi  yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada tingkat
menengah, mempersiapkan Kkelulusannya memasuki
dunia kerja dengan bidang kompetensi tertentu (Surjono
& Susila, 2013). Disiplin fisika di sekolah kejuruan
berupaya memberikan siswa pengetahuan dasar tentang
hukum alam, yang penguasaannya menjadi landasan dan
syarat kemampuan yang memungkinkan siswa
memperoleh kompetensi dalam program
keterampilannya (Saolika et al., 2021).

Kegiatan praktikum ideal untuk mendukung
pembelajaran siswa melalui pengalaman langsung,
sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran SMK yang
menyiapkan lulusannya untuk siap kerja. Praktikum lebih
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengamati dan meningkatkan kemampuan dan berlatih

memanfaatkan peralatan, sehingga sesuai dengan tujuan



pembelajaran SMK yang memfasilitasi siswa belajar
melalui pengalaman langsung (Lestari & Afniyanti, 2015).
Penggunaan materi dengan pembelajaran praktikum
dapat meningkatkan semangat dan minat siswa dalam
belajar, sehingga lebih efektif (Prasetyo & Mapparenta,
2022).

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di SMK
Islam Al Amin Demak, masih terbatasnya penggunaan
bahan ajar dalam pembelajaran fisika di sekolah tersebut,
karena hanya terfokus dengan mencatat dan
mendengarkan guru ceramah. Belum ada bahan ajar
pendukung seperti petunjuk praktikum, worksheet siswa,
dan bahan ajar lainnya. Hal tersebut menjadikan siswa
pasif dan perlu adanya bahan ajar seperti worksheet
siswa yang mampu membantu siswa SMK untuk dapat
melatih kemandirian dan pengalaman langsung siswa
(Latipah, wawancara 19 Mei 2022).

Worksheet siswa atau biasa disebut dengan LKPD
merupakan bahan ajar berupa cetak lembaran Kkertas
berisi ringkasan materi dan petunjuk pengerjaan tugas.
Pembelajaran = dengan  menggunakan  worksheeti
diharapkan siswa dapat meminimalkan peran guru
sehingga siswa lebih aktif untuk menggali informasi

mengenai materi yang dipelajari (Asmaranti & Pratama,



2013). Worksheet siswa ini salah satu cara efektif
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep
bukan hanya sekadar menghafal rumus. Siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dan mengembangkan
keterampilan dengan menggunakan worksheet siswa.
Model pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian ini model pembelajaran Guided Inquiry. Salah
satu model pembelajaran yang melibatkan siswa lebih
aktif sehingga ingatan siswa lebih melekat karena siswa
merancang dan menemukan konsep-konsep fisika sendiri
dengan bimbingan guru (Sukma et al, 2016). Model
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan keterampilan
belajar siswa dengan tahap-tahap yang dirancang (Riyadi
et al, 2015). Tujuan pembelajaran ini adalah untuk
membangun pemahaman siswa secara mandiri dengan
memecahkan suatu masalah yang ada (Susanto et al,
2017). Model guided inquiry ini guru sebagai pembimbing
memberikan masalah, topik, dan pertanyaan sedangkan
siswanya melakukan analisis dan menarik kesimpulan
sendiri (Riyadi et al, 2015). Pembelajaran fisika
menggunakan model guided inquiry dapat membantu
siswa dalam memahami materi-materi fisika.
Menggunakan model ini siswa dituntut untuk lebih

mandiri dalam menyelesaikan masalah yang ada,



tentunya dengan bimbingan dan pengawasan guru juga
bahan ajar penunjang seperti worksheet siswa.

Dunia pendidikan tidak lepas dengan interaksi
dengan orang lain. Selain pemahaman materi siswa juga
perlu kecerdasan interpersonal. Kecerdasan
interpersonal adalah kemampuan untuk memahami dan
berkolaborasi dengan orang lain (Jaenudin & Ar, 2016).
Kecerdasan interpersonal merupakan dasar dalam
kehidupan sosial untuk bersosialisasi (Juniarti &
Jumiatun, 2018). Kecerdasan interpersonal dapat
membantu siswa berpikir, memecahkan masalah, serta
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya
(Jaenudin & Ar, 2016).

Interaksi yang melibatkan hubungan komunikasi
dengan orang lain juga penting dalam dunia pendidikan.
Berbagai model pembelajaran juga diperlukan
komunikasi yang baik, sehingga hubungan sosial dapat
terjalin dengan baik pula. Kecerdasan interpersonal
mencirikan ~ proses-proses dari hasil interaksi
antarindividu. Seseorang yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang tinggi akan selalu peka terhadap
perasaan orang lain. Siswa yang memiliki motivasi

belajar cukup tinggi akan selalu siap dalam menerima



materi pelajaran, sehingga hasil belajarnya juga akan
meningkat (Lasrin & Hartaya, 2015).

Pembelajaran yang melibatkan untuk berdiskusi
juga memerlukan Kkecerdasan interpersonal untuk
memecahkan masalah dengan baik. Kecerdasan
interpersonal ketika siswa berdiskusi dapat memahami
satu sama lain sehingga tidak menimbulkan
pertengkaran. Saling menerima pendapat, membantu
ketika temannya ada yang belum paham, dan tidak
bersifat individu. Menghadapi dunia kerja, kecerdasan
interpersonal sangat penting untuk diterapkan pada
siswa. Kecerdasan interpersonal memungkinkan
seseorang untuk memahami, bekerja sama,
berkomunikasi, dan mempertahankan hubungan positif
dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal wajib
dimiliki oleh setiap orang, terutama remaja, karena
manusia bergantung pada orang lain untuk memiliki
kehidupan sosial, emosional, dan fisik yang sehat.
Individu yang gagal memperoleh  kecerdasan
interpersonal akan menghadapi banyak rintangan dalam
bidang sosial dan dapat dengan cepat dikucilkan secara
sosial (Tama & Hendriyani, 2017).

Topik fisika yang digunakan dalam penelitian ini

tentang fluida statis. Fluida sangat terkait dengan



aktivitas manusia. Pesawat yang terbang di dalam fluida,
serta kapal selam mengapung, melayang, dan tenggelam.
Oksigen yang kita dihirup dan darah yang melewati
tubuh kita, keduanya adalah fluida. Banyak peristiwa
terjadi di dunia yang tidak disadari oleh manusia. Konten
ini dapat menjelaskan berbagai peristiwa lingkungan
yang sudah sangat umum terjadi di lingkungan. Konsep
fluida ini sangat penting untuk dipelajari dan dipahami
bagi siswa. Aplikasi konsep fluida di SMK terutama pada
teknik kendaraan ringan seperti dongkrak hidraolika,
aplikasi sistem rem hidraolika, sistem tekanan oli dan
bensin (Susilawati et al, 2014). Fluida statis juga
merupakan materi yang mempunyai kompetensi dasar
keterampilan, perlu kegiatan percobaan untuk mencapai
kompetensi tersebut. Ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan fluida statis seperti pada surat Al Mu'minun ayat

18 sebagai berikut:

2259 @ s a5 s et 5. GlST

Z)jj;L;.] 4 quhg '61:6 tl}

“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran,
lalu kami jadikan air itu menetap di bumi, dan
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa

menghilangkannya.” (Q.S Al Mu’'minun: 18)
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Ayat tersebut menyinggung kebenaran dasar
ilmiah seperti siklus air di bumi. Air hujan mengalir
dipermukaan bumi dan menghasilkan sungai-sungai yang
menyediakan kehidupan di daerah kering dan terpencil
sebelum dialirkan ke laut. Sebagian curah hujan
menembus ke dalam perut bumi, berpindah dari satu
lokasi ke lokasi lain. Air ini seringkali menjadi air tanah,
yang tersimpan dalam jumlah besar di bawah kerak
bumi. Ayat ini mengajarkan bahwa kehendak Allah
mengamanatkan penyimpanan air dalam jumlah tertentu
di lautan dan samudera untuk menjaga keseimbangan
suhu global (Shihab, 2017).

Guru fisika di SMK Islam Al Amin menuturkan
dalam pembelajaran fisika siswa masih banyak yang
kurang memperhatikan, terutama siswa laki-laki yang
sudah menganggap sulit sebelum mempelajarinya. Salah
satu siswa juga berpendapat bahwa materi fisika sulit
dipahami  karena  banyak  rumus-rumus dan
perhitungannya, sehingga penelitian ini perlu
mengembangkan bahan ajar dan model pembelajaran
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa supaya
tidak menganggap sulit dan tidak menganggap hanya

rumus-rumus saja.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut,
maka identifikasi penelitian ini yaitu:
1. Kurang adanya bahan ajar yang menunjang.
2. Siswa perlu adanya model pembelajaran yang
berbeda, tidak hanya mendengarkan guru ceramah.
3. Kurangnya pemahaman konsep fisika terutama pada

materi fluida statis.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan

keterbatasan beberapa hal, pembatasan masalah

penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMK.

2. Metode penelitian ini menggunakan 4D Models
(Define, Design, Develop, and Disseminate) yang
dimodifikasi hanya sampai pada Develop.

3. Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah
fluida statis.

4. Penelitian hanya sampai tahap uji coba kelompok
kecil dan diperoleh data siswa terhadap produk yang
dikembangkan.

11



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, muncul uraian masalah yang

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan worksheet siswa fluida statis
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan
interpersonal?

2. Bagaimana kepraktisan worksheet siswa fluida statis
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan
interpersonal?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan worksheet siswa fluida statis berbasis
guided inquiry terintegrasi kecerdasan

interpersonal?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kelayakan worksheet siswa fluida
statis  berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan interpersonal.

2. Untuk menentukan kepraktisan worksheet siswa
fluida statis berbasis guided inquiry terintegrasi

kecerdasan interpersonal.
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3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan worksheet siswa fluida statis
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan

interpersonal.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
manfaat secara teoritis dan praktis, manfaat tersebut
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumber referensi berupa artikel ilmiah
mengenai instrumen worksheet siswa dengan
berbasis model guided inquiry serta terintegrasi
kecerdasan interpersonal pada materi fluida statis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti dapat
menambah pengalaman baru dalam menyusun
bahan ajar, serta dapat meningkatkan kreativitas
untuk menciptakan sumber belajar yang baru.
b. Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa dapat memudahkan siswa

untuk memahami konsep materi fluida statis,
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mendapatkan  bahan  ajar baru  untuk
meningkatkan semangat belajarnya, serta
mendapatkan informasi mengenai model
pembelajaran guided inquiry dalam pembelajaran
fluida statis.

c. Bagi Guru
Manfaat bagi guru antara lain dapat menarik
minat guru dalam mengembangkan bahan ajar,
dapat menjadi referensi baru untuk Kkegiatan
pembelajaran, serta mendapatkan informasi
menganai model pembelajaran guided inquiry
dalam pembelajaran fisika.

d. Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah dapat menambah referensi
mengenai bahan ajar dan model pembelajaran

yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan dari worksheet siswa
berbasis guided inquiry ini supaya dapat:
1. Bahan ajar worksheet siswa berbasis guided inquiry

materi fluida statis.
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Menggunakan metode 4D Models (Design, Define,
Develop, dan Disseminate) dalam penelitian ini yang
dimodifikasi sampai tahap Develop.

Tahap Develop nantinya dilakukan 2 validasi oleh
ahli yaitu terhadap materi dan media sehingga
instrumen dapat digunakan dengan layak oleh siswa.
Uji produk hanya dilakukan uji skala kecil oleh siswa.
Responden yang sudah mendapat materi fluida

statis.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifik produk yang dikembangkan sebagai berikut:

1.

Worksheet siswa disesuaikan dengan kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran yang
berlaku.

Worksheet siswa berisi materi fluida statis berbasis
guided inquiry terintegrasi kecedasan interpersonal.
Komponen yang terdapat pada worksheet siswa
antara lain: judul, tujuan, materi/konsep, petunjuk

kegiatan, lembar kerja siswa, dan daftar pustaka.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Bahan Ajar

a.

Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi
untuk  pembelajaran  yang  menampilkan
kompetensi yang harus dikuasai siswa secara
utuh dan disusun secara sistematis (Depdiknas,
2008). Bahan ajar menurut National Centre For
Competency Based Training adalah semua barang
yang digunakan untuk membantu guru dan
instruktur melaksanakan proses pembelajaran di
kelas. Bahan yang digunakan dapat tertulis atau
tidak tertulis (Prastowo, 2017). Bahan ajar adalah
segala pengetahuan, alat, dan bahan teks yang
diperlukan guru dan instruktur  untuk
mempersiapkan dan mengkaji pelaksanaan
pembelajaran (Rafiuddin, 2020).

Bahan ajar dari beberapa pengertian di atas
dapat didefinisikan sebagai kumpulan perangkat
pembelajaran baik tertulis maupun tidak tertulis

yang disusun oleh guru atau instruktur secara
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sistematis yang dapat menciptakan pembelajaran

yang menyenangkan bagi siswa dan memuat

kompetensi yang harus dikuasai siswa.

Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat

jenis (Nana, 2019), yaitu:

1

2)

3)

Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang
proses pembuatannya dengan menggunakan
pencetakan, misalnya seperti buku, worksheet
siswa (LKPD), modul, brosur, handout,
selebaran, wallchart, dan foto atau gambar.
Bahan Ajar Dengar

Bahan ajar dengar adalah bahan ajar yang
dalam proses pembelajaran ditangkap dengan
cara mendengarkan, misalnya: radio, CD
audio, dan kaset.

Bahan Ajar untuk Pandang Dengar (Audio
Visual)

Bahan ajar audio visual ini merupakan bahan
ajar yang menampilkan materi yang dapat

dilihat, misalnya: film dan CD video.
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4)

Bahan Ajar Interaktif
Bahan ajar interaktif merupakan bahan ajar
yang dapat mendorong siswa untuk aktif,

misalnya CD interaktif.

Prinsip-prinsip Pemilihan Bahan Ajar

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan

dalam pemilihan bahan ajar (Nana, 2019), antara

lain:

1

2)

3)

Prinsip Relevansi

Materi pembelajaran harus terkait atau
relevan dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Misalnya pada kompetensi
siswa harus menguasai dalam bentuk
mengingat fakta maka materi pembelajaran
harus dalam bentuk mengingat fakta.

Prinsip Konsistensi

Misalnya ada empat kompetensi dasar yang
harus dikuasai oleh siswa, bahan ajar yang
nantinya diajarkan juga harus ada empat
jenis.

Prinsip Kecukupan

Prinsip kecakupan, materi yang diajarkan
harus cukup dan memadai untuk membantu

siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
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Bahan ajar harus cukup untuk membantu
siswa, tidak terlalu banyak ataupun terlalu
sedikit. Jika terlalu banyak akan membuang
waktu yang tidak efisien, jika terlalu sedikit
siswa akan kesulitan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
d. Tujuan Bahan Ajar
Tujuan dibuatnya bahan ajar (Panggabean
& Danis, 2020), antara lain:
1) Untuk menyesuaikan kebutuhan siswa
dengan kurikulum
2) Untuk memudahkan siswa dalam
memperoleh bahan ajar alternatif selain dari
sumber di sekolah
3) Untuk meringankan guru dalam menjalankan
pembelajaran.
e. Manfaat Pengembangan Bahan Ajar
Manfaat pengembangan bahan ajar untuk
guru/instruktur (Panggabean & Danis, 2020)
antara lain:
1) Ada bahan ajar yang terpenuhi untuk
keperluan siswa yang sesuai dengan

kurikulum.
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2) Adanya pengembangan bahan ajar
menjadikan pembelajaran tidak bergantung
dengan teks yang susah didapat.

3) Referensi menjadi lebih banyak sehingga
sumber yang didapat menjadi luas.

4) Wawasan pengetahuan dan pengalaman guru
menjadi lebih luas dalam mengembangkan
dan membuat bahan ajar.

5) Terciptanya interaksi pembelajaran yang
efektif antara guru dengan siswa.

2. Worksheet Siswa
a. Pengertian Worksheet Siswa
Jenis media cetak dan buku yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran antara
lain, buku referensi, handout, buku teks, Lembar

Kerja Siswa atau worksheet siswa, modul, dan

lain-lain (Nurbaiti, 2022). Worksheet siswa atau

biasa disebut juga dengan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) merupakan lembaran di mana

siswa nantinya mengerjakan sesuatu yang

berkaitan dengan apa yang sedang dipelajari

(Tim Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY, 2020).

Worksheet siswa adalah lembar kegiatan berupa

panduan untuk penyelidikan atau pemecahan
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suatu masalah yang digunakan oleh siswa
(Permatasari & Retno, 2021). Definisi lain dari
worksheet siswa adalah selembar kertas untuk
menyusun skema permasalahan atau membuat
desain, mencatat data hasil pengamatan, dan
lembar diskusi atau latihan kerja siswa (Tim
Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY, 2020).
Worksheet siswa merupakan sarana untuk
membantu dalam Kkegiatan belajar mengajar
sehingga guru dan siswa dapat membentuk
interaksi yang efektif, meninggkatkan aktivitas
siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa,
worksheet siswa juga merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran (Umbaryati,
2016). Worksheet siswa dapat disimpulkan dari
beberapa uraian di atas adalah sebagai lembaran
tugas siswa yang di dalamnya mencakup materi
yang sedang dipelajari yang melatih siswa untuk
dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.
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b. Tujuan Penyusunan Worksheet Siswa

Tujuan dari penyusunan LKPD atau

worksheet siswa (Tim Prodi Pendidikan Sosiologi

FIS UNY, 2020), antara lain:

1y

2)

3)
4)

Menyajikan bahan ajar yang memfasilitasi
interaksi siswa dengan konten yang
diberikan.

Memberikan tugas kepada siswa yang akan
membantu mereka lebih memahami isinya.
Mempersiapkan siswa untuk belajar mandiri.
Memudahkan guru dalam memberikan tugas

kepada siswa.

c. Prosedur Penyusunan Worksheet Siswa

Prosedur penyusunan worksheet siswa

menurut (Prastowo, 2014) ada tiga macam,

antara lain:

1y

Syarat didaktik

Syarat didaktik artinya worksheet siswa harus
mengikuti asas belajar mengajar yang efektif,
yaitu memperhatikan adanya perbedaan
individual. Worksheet siswa sebagai sarana
dalam berlangsungnya pembelajaran
sehingga harus dapat digunakan oleh siswa

yang pandai, lamban, maupun sedang.
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2)

Menekankan pada menemukan konsep
sehingga siswa dapat aktif mencari tahu,
mengembangkan kemampuan komunikasi,
moral, emosional, dan pengalaman

belajarnya.

Syarat kontruksi

Syarat kontruksi ini berkenaan dengan
penggunaan bahasa, kosa kata, susunan
kalimat, tingkat kesukaran, dan kejelasan
yang tepat sehingga dapat dimengerti oleh
siswa. Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan tingkat kedewasaan siswa, kalimat
terstruktur dengan jelas, tata urutan
pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa, pertanyaan yang terlalu terbuka
dihindari, tidak mengacu pada buku sumber
di luar kemampuan Kketerbacaan siswa,
kalimat yang digunakan sederhana dan
pendek, ada tujuan pembelajaran yang jelas,
dan mafaat dari pembelajaran dapat menjadi

sumber motivasi belajar siswa.
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3) Syarat teknisi

Syarat teknisi penyusunan worksheet siswa

memiliki beberapa pembahasan, antara lain:

a)

b)

Huruf yang digunakan adalah huruf cetak
dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi, huruf tebal dan agak besar, tidak
menggunakan huruf biasa dan diberi garis
bawah, kata yang digunakan dalam satu
baris kurang dari 10 kata, menggunakan
bingkai untuk membedakan antara
bahasa perintah dan respon siswa, dan
usaha untuk mencocokkan ukuran huruf
dan grafik.

Gambar yang bagus untuk worksheet
siswa harus menyampaikan isi/pesan dari
gambar secara efektif. Aspek yang paling
penting adalah kejelasan isi/pesan
gambar secara keseluruhan.

Hal yang penting juga dalam worksheet
siswa adalah penampilan. Ketika suatu
worksheet siswa tampilannya terlalu
banyak kata-kata kemudian sederetan
pertanyaan yang harus dijawab siswa,

akan menimbulkan kesan jenuh, tidak
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menarik, dan kebosanan. Worksheet siswa
yang baik adalah worksheet siswa yang
memiliki kombinasi antara tulisan dan

gambar.

3. Guided Inquiry

Strategi inquiry Dberarti suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang memaksimalkan seluruh
kemampuan siswa untuk menyelidiki serta mencari
secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga
nantinya siswa dapat merumuskan sendiri apa yang
menjadi penemuannya dengan percaya diri (Trianto,
2014). Sasaran utama kegiatan pembelajaran ini
yaitu: 1) dalam pembelajaran melibatkan siswa
secara maksimal; 2) tujuan pembelajaran terarah
secara logis dan sistematis; 3) sikap percaya diri
siswa menjadi berkembang mengenai apa yang
ditemukan.

Guided inquiry merupakan model
pembelajaran dengan menemukan sendiri konsep-
konsep yang membuat materi akan tersimpan lebih
lama pada ingatan siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Sukma et al,

2016). Model pembelajaran guided inquiry dapat
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mendorong siswa untuk aktif menggali informasi
dengan petunjuk yang diberikan oleh guru mengenai
masalah yang diajukan sehingga mendapat solusi
melalui percobaan atau penyelidikan yang dilakukan
(Triandini et al, 2021). Model guided inquiry
menekankan proses penemuan konsep dan hubungan
antar konsep dengan bimbingan guru (Sukma et al,
2016)

Pembelajaran fisika dengan menggunakan
guided inquiry tidak hanya teori saja yang diperoleh,
tetapi juga berkaitan dengan karakter ilmiah yang
tumbuh  melalui  kegiatan  percobaan atau
pengamatan yang dilakukan (Triandini et al., 2021).
Model pembelajaran ini guru tidak terlihat dominan,
karena guru bertindak sebagai fasilitator dan
organisator. Siswa dituntun untuk dapat menemukan
konsep-konsep sendiri berdasarkan kegiatan dan
pengalaman belajar yang dilakukan, dengan harapan
ingatan lebih lama karena ada proses untuk
menemukannya (Puspita et al., 2013).

Tahap-tahap yang digunakan pada pendekatan
guided inquiry (Rahayu et al, 2012) dapat dilihat
pada Tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Tahap-tahap pendekatan guided inquiry

Tahap-tahap Perilaku
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran,
. . menjelaskan tentang
Orientasi

kegiatan yang akan
dilakukan, dan memotivasi
siswa terlibat aktif.

Guru membawa siswa
pada suatu permasalahan
yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.
Siswa merumuskan
jawaban sementara atas
permasalahan yang
nantinya di uji.

Siswa mengumpulkan
berbagai informasi dari
berbagai sumber untuk
mendapatkan data.

Siswa melakukan
percobaan atau
Pengujian hipotesis eksperimen untuk menguji
hipotesis yang sudah
dirumuskan.
Mendeskripsikan
berdasarkan eksperimen
yang telah dilakukan.

Merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis

Pengumpulan data

Merumuskan
kesimpulan

Worksheet Siswa Berbasis Guided Inquiry
Worksheet siswa berbasis guided inquiry berisi
lembaran-lembaran tugas seperti worksheet siswa

pada umumnya, hanya saja lebih menekankan siswa
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untuk terlibat secara maksimal seperti prinsip pada
model guided inquiry. Prinsip dalam model ini
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
siswa dalam domain sains siswa. Penyusunan
worksheet siswa berbasis guided inquiry ini sama
seperti halnya menyusun worksheet pada umumnya.
Pertama, menganalisis kurikulum dari segi SK, KD,
indikator, dan materi pembelajaran. Kedua, membuat
peta kebutuhan worksheet berdasarkan bahan yang
dihassilkan. Ketiga, pilih judul worksheet, dan
keempat mulai menyusun worksheet siswa (Rahayu
etal, 2012).
Kecerdasan Interpersonal

Pemahaman konsep dan penguasaan materi
pada saat pembelajaran juga dapat terdorong dari
faktor internal. Salah satu faktor internal tersebut
adalah  kecerdasan interpersonal. Kecerdasan
interpersonal  merupakan kecerdasan  yang
menunjukkan kemampuan anak dalam melakukan
hubungan dengan orang lain (Baiduri et al, 2021).
Kecerdasan interpersonal mencirikan proses-proses
dari hasil interaksi antar individu. Sesorang yang
memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi akan

selalu peka terhadap perasaan orang lain. Siswa yang
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memiliki motivasi belajar cukup tinggi akan selalu
siap dalam menerima materi pelajaran, sehingga hasil
belajarnya juga akan meningkat (Lasrin & Hartaya,
2015).

Seseorang dengan kecerdasan interpersonal
memiliki ciri-ciri (Saufi & Royani, 2016) antara lain:
(1) mampu bersosialisasi; (2) mampu berkomunikasi
dengan baik; (3) mampu mempengaruhi orang lain;
(4) mampu berkolaborasi. Kecerdasan interpersonal
dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang
dalam memahami orang lain berkaitan dengan
perasaan, emosi, suasana hati, maksud serta
keinginan dan dapat menanggapi dengan baik dan
layak. Pembelajaran yang dilakukan siswa juga perlu
untuk berdiskusi dan kerja sama dengan temannya.
Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang
tinggi biasanya sering melakukan hal tersebut.
Kecerdasan interpersonal juga sangat penting
dikembangkan untuk pemahaman siswa yang lebih
baik. Siswa juga dituntut untuk lebih percaya diri
sehingga dapat mengembangkan kemampuan

nantinya dalam kehidupan sosial.
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Karakteristik seseorang yang memiliki

kecerdasan interpersonal (Oviyanti, 2017), antara

lain:

a)

b)

Orang-orang yang memiliki hubungan sosial
yang baik dengan orang lain disekitarnya
biasanya memiliki kecerdasan interpersonal
yang tinggi.

Orang yang suka berinteraksi sosial biasanya
memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi.
Orang yang dapat bekerja tim dengan baik
biasanya memiliki kecerdasan interpersonal
yang tinggi.

Pengembangan kecerdasan interpersonal

siswa selain dengan karakteristik di atas, menurut

(Jaenudin & Ar, 2016) menyatakan untuk

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Membentuk  suasana  pembelajaran  yang
ditekankan untuk bekerja sama diantara siswa.
Siswa dikelompokkan secara acak atau dapat
sesuai kriteria tertentu.

Siswa diajarkan bagaimana untuk bersikap serta
bermain di dalam kelompok.

Menekankan tujuan bersama.
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Dimensi utama kecerdasan interpersonal ada
tiga (Oviyanti, 2017), yaitu:

a) Social sensitivity (sensitivitas sosial),
kemampuan siswa untuk mengamati dan
merasakan perubahan atau reaksi-reaksi orang
lain secara verbal maupun non-verbal dalam
penunjukannya.

b) Social insight, kemampuan siswa untuk mencari
serta memahami pemecahan masalah dalam
suatu interaksi sosial secara efektif.

c) Social communication, kemampuan siswa dalam
menggunakan komunikasinya untuk
membangun dan menjalin hubungan
interpersonal yang baik.

6. Fuida Statis
a. Pengertian
Fluida didefinisikan sebagai zat yang
memiliki kemampuan untuk mengalir (flow) dan
tidak dapat mempertahankan bentuk yang tetap.
Zat yang termasuk fluida adalah zat cair dan
gas(Giancoli, 2014).
b. Massa Jenis
Massa jenis adalah massa zat per satuan

volume. Semakin rapat susunan partikel suatu
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benda maka massa jenisnya juga akan semakin

besar. Secara matematis dapat ditulis:

p == (2.1)

v

Keterangan:

p =massa jenis fluida (kgm-)
m = massa fluida (kg)
v =volume fluida (m3)

(Abdullah, 2016)
Berikut tabel massa jenis beberapa benda

Tabel 2.2 Massa jenis benda

Nama Zat Massa Jenis (kg/m3)
Air 1000
Air Raksa 13600
Alkohol 790
Aluminium 2700
Besi 7900
Emas 19300
Es 920
Garam 2200
Gula 1600
Helium 0,179
Kaca 2600
Kuningan 8400
Minyak 800
Oksigen 1,3
Platina 10500
Seng 7140
Tembaga 8900
Timah 11300

(Yuliana, 2016)
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C.

Tekanan Hidrostatis

Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang
diberikan per satuan luas (Giancoli, 2014).
Tekanan yang diberikan oleh cairan statis pada
benda yang terendam di dalamnya merupakan
karakteristik yang menarik. Tekanan ini
diakibatkan oleh benda yang menopang berat zat
cair di atasnya. Semakin dalam letak benda maka
semakin kental cairan di atas benda yang harus
ditopang sehingga menyebabkan benda tersebut
semakin merasakan tekanan. Tekanan hidrostatis
didefinisikan sebagai tekanan yang diberikan
oleh zat cair dalam keadaan diam (Abdullah,

2016)

P=%=pgh (2.2)
Keterangan:

P =tekanan (Pa)

p =massa jenis zat cair (kgm-3)

g =percepatan gravitasi bumi (ms-2)

h = kedalaman posisi benda dari permukaan zat
cair (m)

Sumber : https://tinyurl.com/2fdh4vzu
Gambar 2.1 Tekanan Hidrostatis dalam Gelas
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Berdasarkan gambar 2.1 jika tekanan luar
diperhitungkan, dari persamaan 2.2 didapatkan
P =Py, + pgh (2.3)
Py=tekanan udara luar (Nm-2)
Hukum Pascal

Menurut Hukum Pascal, “Tekanan yang
diberikan pada fluida dalam ruang tertutup akan
diteruskan ke segala arah dan besarnya sama”.
Misalkan suatu zat cair diletakkan dalam wadah
tertutup dan salah satu bagian zat cair tersebut
mengalami kenaikan tekanan, maka seluruh
bagian zat cair tersebut akan mengalami
kenaikan tekanan yang besarnya sama (Abdullah,

2016).

Sumber: https://tinyurl.com/2sun3z8t
Gambar 2.2 Sistematika Hukum Pascal

Disimpulkan dari gambar 2.2 fluida akan
memindahkan tekanan pada penampang yang
kecil sehingga menghasilkan tekanan pada
penampang yang besar. Gaya yang relatif kecil

yang diberikan pada penampang kecil (F1)
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menghasilkan gaya yang lebih besar pada
penampang besar (F2), sehingga
memungkinkannya untuk mengangkat benda
yang sangat besar. Secara matematis dapat

dituliskan sebagai berikut:

P1 = P2
Fi_Fs
A A

Az
Keterangan:

P, =tekanan 1 (Pa)

P, =tekanan 2 (Pa)

F,=gaya pada permukaan A1 (N)

F, = gaya pada permukaan A; (N)

A1 =luas permukaan 1 (m2)

A =luas permukaan 2 (m?)

Melalui penerapan Hukum Pascal ini dapat

diperoleh keuntungan mekanis, seperti dalam
pemanfaatan manusia dikehidupan sehari-hari
adalah rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan
pompa hidrolik.
Hukum Archimedes

Bunyi Hukum Archimedes “Jika sebuah
benda dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke
dalam zat cair maka akan mengalami gaya ke atas
yang besarnya sama dengan berat zat cair yang

dipindahkan”. Di udara batu akan terasa berat
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ketika diangkat, tetapi batu yang sama akan
terasa lebih ringan ketika di dalam air. Kapal yang
terbuat dari baja juga dapat terapung di laut.
Kejadian-kejadian tersebut dpat terjadi karena
zat cair menghasilkan gaya angkat pada benda
yang tercelup di dalamnya (Abdullah, 2016).

Secara matematis dapat dituliskan sebagai

berikut:

Fa=F,-F;

Fp=P;A-P:A

Fa=prgh2A - prghiA

Fa=prgAAh

Fa=prgV (2.5)
Keterangan:

F4 =gaya Archimedes atau gaya ke atas (N)
pr = massa jenis fluida (kgm-3)

g =percepatan gravitasi (ms-2)

A =luas permukaan benda (m?)

VV = volume benda yang tercelup (m3)

2

- <) [ R - <o
i H

Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam

Fa>W Fa=W Fa<W

Sumber: https://tinyurl.com/bdfdkyys

Gambar 2.3 Keadaan Benda di dalam Zat Cair
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Benda yang dimasukkan ke dalam zat cair
seperti pada gambar 2.3 akan ada dua gaya arah
vertikal yang bekerja. Gaya pertama adalah berat
benda, yang diarahkan ke bawah; yang kedua
adalah gaya angkat Archimedes, yang diarahkan
ke atas. Ketika suatu benda memasuki zat cair,
terjadi tiga fenomena berdasarkan kekuatan
gayanya: tenggelam, terapung, dan melayang
(Abdullah, 2016). Keadaan yang terjadi pada
Hukum Archimedes:

a. Benda tenggelam, jika berat benda lebih besar
daripada gaya angkat maksimum: m > p¢ V.

b. Benda melayang, jika berat benda sama
dengan gaya angkat maksimum: m = p¢ V.

c. Benda terapung, jika berat benda lebih kecil
daripada gaya angkat maksimum: m < p¢ V.
(Abdullah, 2016)

Teknologi  kapal selam  merupakan
teknologi canggih yang memanfaatkan prinsip
tenggelam, melayang, dan terapung. Kapal selam
memiliki kompartemen khusus untuk
menampung air, yang sering ditambahkan dan
dikeluarkan. Saat kapal naik ke permukaan,

volume air berkurang sehingga mengurangi berat
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kapal. Jika kapal akan turun maka air akan
ditambah. Ruang yang diisi air sedemikian rupa
sehingga gaya angkat Archimedes sama dengan

massa kapal selam (Abdullah, 2016).

B. Kajian Pustaka
Penelitian yang relevan dengan bahan ajar
worksheet siswa berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan interpersonal sebagai bahan rujukan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan, sebagai berikut.
Penelitian yang dilakukan oleh Hubbi Milati (2021)
menunjukkan bahwa LKPD berbasis guided inquiry
terintegrasi kecerdasan intrapersonal mendapatkan hasil
yang layak, praktis, dan respon positif dari penggunanya.
Hal tersebut berdasarkan hasil dari validasi yang
mendapat skor rerata 30,4 dari ahli materi dan 71 dari
ahli media, sehingga dapat dinyatakan LKPD tergolong
sangat layak secara teoritis. Data angket LKPD juga
menunjukkan praktis dan respon yang baik dari
pengguna. Persentase skor rerata hasil angket adalah
sebesar 81,83%.
Penelitian yang dilakukan oleh Asri Tisna Puspita
dan Budi Jatmiko dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika

(2013) menunjukkan model pembelajaran inkuiri
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terbimbing pada materi fluida statis mendapatkan hasil
bahwa: (1) pembelajaran dengan model guided inquiry
terlaksana dengan kategori baik; (2) kemampuan
berpikir Kritis siswa sudah baik baik; (3) kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat pada kategori sedang;
dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model guided inquiry sangat baik.

Penelitian yang dilakukan Herman Lasrin dan
Kendra Hartaya dalam Jurnal Teknologi Pendidikan
(2015) menunjukkan bahwa adanya hubungan positif
antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar
fisika. Penelitian dilakukan menggunakan teknik sampel
acak proporsional sebanyak 74 siswa dengan instrument
berupa angket dan tes yang diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Riani,
Misdalina, dan Sugiarti dalam Jurnal Penelitian
Pembelajaran Fisika (2021) menunjukkan bahwa LKS
Fisika berbasis inkuiri terbimbing berbantuan Edmodo
sangat valid, praktis, dan juga mempunyai dampak
potensial untuk siswa sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa. Tingkat wvaliditas
produk sebesar 0,84 dengan kategori sangat valid,

tingkat kepraktisan produk sebesar 0,95 dan 0,96 dengan
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kategori sangat baik, serta nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,72 dengan kategori tinggi.

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Purwi
Rahayu, Sriyono, dan Nur Ngazizah dalam Jurnal Radiasi
(2012) menyatakan bahwa  worksheet dengan
Pendekatan guided inquiry memberikan hasil yang
memuaskan sebagai bahan ajar pembelajaran fisika pada
materi suhu dan kalor yang berdampak pada optimalisasi
domain proses ilmiah siswa. Skor validasi worksheet para
ahli fisika rata-rata 89,0% yang merupakan standar yang
baik. Siswa yang melakukan optimasi domain proses
sains memperoleh nilai 90% dengan kriteria sangat baik.
Pembelajaran worksheet dapat meningkatkan
keberhasilan belajar siswa, dengan skor rata-rata sebesar
81,3 dengan KKM sebesar 70. Keterlaksanaan
pembelajaran mempunyai skor sebesar 91,25% dan

memenubhi kriteria baik.

Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan komponen yang sangat
penting dalam keberadaan manusia, pendidikan
memungkinkan individu untuk meningkatkan diri seperti
pengetahuan, kreativitas, dan keterampilannya. Untuk

dapat mencapai hal tersebut diperlukan rancangan
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pendidikan yang baik. Salah satunya adalah pemilihan
bahan ajar dan model pembelajaran yang sesuai. Lembar
kerja peserta didik atau worksheet siswa dapat
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
kelas. Model guided inquiry yang dipilih dalam
pembelajaran diharapkan siswa dapat lebih memahami
konsep materi yang dipelajari.

Penelitian ini dimulai dengan wawancara dan
survei dengan guru di SMK Islam Al Amin Demak, dari
hasil tersebut ternyata pembelajaran yang dilakukan
masih monoton dengan metode guru ceramah dan bahan
ajar yang digunakan masih belum maksimal. Bahan ajar
dan metode pembelajaran yang baru untuk menarik
siswa agar tidak merasa bosan dan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran agar lebih aktif sangat diperlukan
dalam pembelajaran. Metode pembelajaran yang baru
juga perlu ditunjang dengan adanya perubahan motivasi
dari dalam seperti halnya kecerdasan interpersonal.
Kecerdasan interpersonal juga perlu dikembangkan
dalam pembelajaran agar siswa dapat bersosialisasi
dengan orang lain. Bahan ajar, metode pembelajaran, dan
motivasi ini digunakan diharapkan siswa dapat lebih
aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini akan

menggunakan workskeet siswa berbasis guided inquiry
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serta terintegrasi kecerdasan interpersonal untuk
membantu siswa dalam pemahaman konsep fisika materi

fluida statis.

Bahan ajar masih

Siswa kurang aktif
monoton dan kurang

dalam pembelajaran

menarik
Pengembangan produk
berupa worksheet siswa
, : Kecerdasan . .
Guided Inquiry Interpersonal Fluida Statis

Pengembangan worksheet siswa fluida statis berbasis
guided inquiry terintegrasi kecerdasan interpersonal
layak dan siap digunakan

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) atau pengembangan. R&D adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menguji
keefektifan produk dan menghasilkan produk tertentu,
bukan menguji suatu teori (Sugiyono, 2013). Produk
dalam penelitian ini akan diuji untuk mengetahui
keefektifannya pada saat digunakan pembelajaran di
kelas. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa produk pengembangan bahan ajar worksheet
siswa yang akan digunakan wuntuk Kkegiatan

pembelajaran fisika terkhusus pada materi fluida statis.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini mengacu pada model
4D yang diungkapkan oleh (Thiagarajan & Sivasailam,
1974) yang meliputi define (tahap pendefinisian),
design  (tahap  perancangan), develop  (tahap
pengembangan), dan disseminate (tahap penyebaran).

Penelitian ini dilakukan untuk menguji tanggapan siswa
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mengenai worksheet siswa, sehingga dilakukan sampai
tahap develop. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan worksheet siswa berbasis guided
inquiry terintegrasi kecerdasan interpersonal yang
layak digunakan dalam pembelajaran fisika terfokus

pada materi fluida statis.

Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Ahli Desain Media
Penilaian mengenai desain media produk
pada penelitian ini adalah dosen UIN Walisongo
yang berkompeten pada bidang desain dan
berpengalaman dalam memberikan penilaian.
Penilaian tanggapan serta saran yang diberikan
dapat dijadikan sebagai perbaikan produk.
b. Ahli Materi Fisika
Penilaian mengenai materi fisika yang
digunakan dalam produk adalah dosen pada
jurusan pendidikan fisika UIN Walisongo yang
sudah berpengalaman dalam bidang ilmu fisika.
Penilaian tersebut bertujuan supaya materi dan
konsep yang diberikan di dalam produk tidak

menyimpang.
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c. Siswa

Populasi sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Islam Al
Amin Demak. Teknik pengambilan data
sampling total yaitu teknik penentuan sampel
jika semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2013). Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah semua siswa kelas X
SMK Islam Al Amin Demak jurusan Teknik
Kendaraan Ringan dan Multimedia yang
memang mendapatkan materi fisika.

2. Objek Penelitian

Obyek penelitian adalah worksheet siswa
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan
interpersonal pada materi fluida statis.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define merupakan penelitian
pendahuluan, yaitu penelitian yang dilakukan
analisis secara langsung untuk mengetahui
permasalahan yang kemudian diselesaikan melalui
media pembelajaran worksheet siswa (Kurniawati &
Susatyo, 2021). Tahap ini dilakukan wawancara

kepada guru untuk mengetahui masalah yang
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dialami dalam pembelajaran fisika di SMK Islam Al
Amin Demak. Berdasarkan hasil wawancara
ternyata penyampaian materi dan metode
pembelajaran yang dilakukan selama ini hanya
pembelajaran di dalam Kkelas dan siswa lebih
banyak mendengarkan guru ceramah.

Pembelajaran tidak hanya fokus pada materi
yang telah diberikan oleh guru saja, siswa juga perlu
berlatih memecahkan permasalahan sendiri. Pada
tahap ini dilakukan secara langsung dengan cara
menganalisis permasalahan dan mengembangkan
solusi dengan menggunakan worksheet siswa.
Pengembangan worksheet siswa ini berbasis guided
inquiry dan terintegrasi kecerdasan intrapersonal.
Dengan itu diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran fisika khususnya
pada materi fluida statis.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap design ini melaksanakan rancangan
penelitian yang akan dilakukan, pada tahap ini
dibedakan dengan dua tahapan yaitu tahap desain
asli atau awal dan tahapan persiapan penyusunan
instrumen penelitian (Milati & Wardani, 2021).

Tahap desain awal dilakukan untuk merancang
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gambaran desain awal worksheet siswa yang telah
disesuaikan dengan tujuan yang dicapai.
Penyusunan instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah worksheet siswa dan angket
tanggapan peserta didik untuk mengetahui tingkat
kepraktisan mengenai worksheet yang digunakan.
3. Tahap Develop (Pengembangan)
Langkah-langkah pada tahap develop meliputi:
a. Validasi Ahli
Validasi dilakukan sebagai proses untuk
menilai kesesuaian produk dari berbagai segi
yang divalidasi. Validasi dilakukan dengan
memberikan angket kepada validator untuk
dinilai valid tidaknya produk dengan kriteria-
kriteria tertentu. Para ahli memvalidasi hasil
penyelidikan pada penelitian materi fisika dan
ahli media UIN Walisongo Semarang.
b. Revisi Produk
Perubahan revisi produk dilakukan
setelah  evaluasi oleh  validator yang
berkualifikasi validator ahli. Setelah produk
mendapatkan penilaian, saran, komentar, dan
masukan kemudian digunakan untuk

memperbaiki produk. Hasil produk yang telah
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direvisi dan dinyatakan layak dapat langsung
diimplemetasikan dalam pembelajaran.
Uji Coba Siswa

Produk yang sudah direvisi dan
dinyatakan layak untuk pembelajaran kemudian
diuji coba. Uji coba ini dilaksanakan oleh siswa
kelas X SMK Islam Al Amin Demak jurusan
Teknik Kendaraan Ringan dan Multimedia. Uji
coba ini untuk mendapatkan data dan informasi
mengenai kepraktisan dan tanggapan siswa
serta keterbacaan mengenai worksheet siswa
materi fluida statis melalui angket tanggapan
siswa. Uji coba ini juga untuk mengkaji
pengetahuan hasil ketuntasan belajar siswa
setelah memanfaatkan produk yang

dikembangkan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dan instrumen yang

akan digunakan dalam pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1.

Teknik Pengumpulan Data

Angket
Angket pada pengumpulan data ini digunakan

dua angket untuk mendapatkan penilaian.
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2.

Angket validasi untuk mengetahui kelayakan
worksheet siswa yang dikembangkan. Hasil dari
angket ini untuk memperbaiki worksheet siswa
yang dikembangkan sehingga mencapai
kelayakan penggunaan. Angket selanjutnya
berupa angket tanggapan/respon siswa terkait
worksheet siswa yang dikembangkan untuk
mendapatkan penilaian mengenai kepraktisan
pembelajaran yang dilakukan.
b. Tes
Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa
soal posttest. Tes ini digunakan untuk
menentukan nilai dan penyelesaian siswa
setelah menggunakan produk.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket validasi dan
respon jawaban siswa. Angket adalah teknik
pengumpulan data penelitian dengan menggunakan
cara memberi pertanyaan maupun pernyataan
kepada responden yang kemudian dijawab
(Sugiyono, 2013). Teknik ini untuk mendapatkan
data yang lengkap mengenai validasi ahli dan

respon siswa. Tujuan menggunakan angket yaitu
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untuk mendapatkan informasi yang digunakan

untuk melengkapi penelitian ilmiah secara

langsung.
Angket yang digunakan pada penelitian ini
adalah:

a) Angket Validasi Produk, digunakan untuk
mengetahui penilaian mengenai kelayakan
produk yang dikembangkan oleh validator ahli
materi dan validator ahli media. Hasil dari
angket ini berupa masukan dan saran untuk
memperbaiki produk berupa desain worksheet
siswa berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan interpersonal sehingga produk
menjadi layak untuk digunakan siswa.

b) Angket Respon Siswa, digunakan untuk
mengetahui tanggapan/respon siswa serta
keterbacaan terkait desain worksheet siswa
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan
interpersonal yang telah dikembangkan.

F. Uji Produk
Tujuan pada uji produk ini untuk mengetahui
layak/validnya produk yang dibuat agar dapat

digunakan dalam pembelajaran.
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1. Validasi oleh Ahli Media

Bahan ajar yang digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian ini diberikan kepada dua orang
ahli desain yang diserahkan kepada validasi ahli
media untuk diberikan penilaian dan tanggapan
sebagai perbaikan instrumen yang telah dibuat.
Penilaian ini menggunakan instrumen validasi yang
bertujuan agar produk yang dibuat dapat
diperbaiki sehingga dapat digunakan di lapangan.

2. Validasi oleh Ahli Materi

Validasi dilakukan menggunakan instrumen
validasi oleh ahli materi fisika untuk memberikan
tanggapan mengenai bahan ajar yang dibuat,
sehingga bahan ajar dapat digunakan dengan layak
untuk pembelajaran. Validasi ahli materi dilakukan
oleh dua orang dosen yang berpengalaman
mengajar dan telah menyelesaikan minimal

pendidikan S-2.

3. Uji Coba Siswa
Uji coba yang diambil dalam penelitian ini
dilakukan kepada siswa kelas X di SMK Islam Al

Amin yang mendapat mata pelajaran fisika.
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Teknik Analisis Data
Tujuan teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah untuk menganalisis kelayakan/kevalidan produk
yang dikembangkan. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain:
1. Analisis Data Angket
Angket pada penelitian ini terdiri dari tiga
angket, yaitu angket wvalidasi ahli, angket
keterbacaan, serta angket kepraktisan yang disusun
menggunakan skala likert dengan 4 poin. Setiap
poin mewakili jawaban sesuai dengan kriteria yang
disajikan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Skala Likert Angket

Kriteria Penilaian Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Arikunto, 2010)
a. Uji Kelayakan
Data uji kelayakan yang diperoleh dari hasil
angket validasi ahli berupa skor angka. Skor
yang diperoleh kemudian dihitung

persentasenya menggunakan persamaan 3.1.

Y. perolehan skor

Skor = X 100% (3.1

Y skor maksimal
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Hasil dari persentase tersebut kemudian
diidentifikasi dan digunakan untuk
mengetahui kelayakan produk  yang
dikembangkan. Kelayakan produk diketahui
dengan menyesuaikan perolehan skor dengan
kriteria kelayakan seperti pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan

Skor (%) Kriteria Kelayakan
85 < skor <100 Sangat Layak
70 < skor <85 Layak
50 < skor <70 Tidak Layak
1 <skor <50 Sangat Tidak Layak

(Sa’dun, 2016)
Uji Keterbacaan
Data yang diperoleh dari hasil angket uji
keterbacaan oleh siswa kemudian dihitung
persentasenya. Persentase skor yang didapat
dihitung menggunakan rumus pada
persamaan 3.1. Hasil persentase tersebut
kemudian  disesuaikan dengan  kriteria
keterbacaan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Keterbacaan

Skor (%) Kriteria Keterbacaan
85 < skor<100 Sangat Baik
70 < skor <85 Baik
50 <skor<70 Tidak Baik
1 <skor <50 Sangat Tidak Baik

(Sa’dun, 2016)
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c.  Uji Kepraktisan

Uji  kepraktisan dilakukan oleh siswa
menggunakan angket kepraktisan produk.
Persentase skor angket dihitung menggunakan
rumus pada persamaan 3.1. Hasil persentase
skor tersebut kemudian disesuaikan dengan
kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan

Skor (%) Kriteria Kepraktisan
85,0 <skor<100 Sangat Praktis
70,0 < skor < 85,0 Praktis
50,0 < skor <70,0 Tidak Praktis

1,0 < skor <50,0 Sangat Tidak Praktis

(Sa’dun, 2016)

2. Analisis Uji Coba Soal Pretest dan Posttest

Analisis uji coba soal dilakukan pada instrumen
pretest dan posttest. Soal yang telah dinyatakan
layak oleh validasi ahli dan direvisi kemudian
diujikan pada siswa kelas XI SMK Islam AL Amin
untuk mengetahui kualitas setiap soal. Tes yang
digunakan berupa tes objektif pilihan ganda. Uji
yang dilakukan pada soal ini antara lain: uji
validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

daya pembeda.
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a.

Uji Validitas

Uji validitas pada setiap soal menggunakan
rumus korelasi biserial (Arikunto, 2012). Rumus
korelasi biserial ditunjukan pada persamaan 3.2.

Mp—Mt- P
i (3.2)

Tobi =

Keterangan:

Tppi= Koefisien korelasi biserial

M,, = skor rata-rata responden yang menjawab
dengan benar bagi item yang dicari
korelasi

M, = skor rata-rata total

S; =standar deviasi dari total skor

p =proporsi siwa yang menjawab benar

q =proporsisiswa yang menjawab salah

Hasil perhitungan 7,,; dikorelasikan dengan

Ttaber- Dutir soal dikatakan valid jika 7, >

Traper dengan signifikan 5% (Arikunto, 2012).

Uji Reliabilitas

Tingkat konsistensi jawaban instrument

diketahui menggunakan uji reliabilitas dengan

rumus Kuler Richardson 20 yang dituliskan

pada persamaan 3.3.
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= () (2 o

Keterangan:

r;  =reliabilitas tes secara keseluruhan

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan
dalam tes

1 =bilangan konstanta

s =standar deviasi tes

p = proporsisiswa yang menjawab benar

q =proporsi siwa yang menjawab salah

Y. pq=jumlah perkalian antara p dan q
Klasifikasi  reliabilitas  setelah  dihitung
menggunakan persamaan 3.3 seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Klasifikasi Reliabilitas

Skor Klasifikasi
0,00<1;<0,20 Sangat Rendah
0,20<1;<0,40 Rendah
0,40<r;<0,60 Sedang
0,60<1r;<0,80 Tinggi
0,80<7r;<1,00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2012)
Tingkat Kesukaran
Kriteria tingkat kesukaran soal rendah, sedang,
atau sukar diketahui menggunakan analisis
tingkat kesukaran dengan menggunakan

persamaan 3.4.
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B
P= (3.4)

Keterangan:
P=indeks kesukaran
B=banyaknya siswa yang menjawab soal benar
JS=jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi tingkat kesukaran ditunjukkan pada
Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Skor Klasifikasi
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P< 1,00 Mudah

(Arikunto, 2012)

Daya Pembeda

Analisis daya pembeda digunakan untuk
mengukur kemampuan tes dalam membedakan
siswa berkemampuan rendah dan siswa yang
berkemampuan tinggi. Nilai daya pembeda
dapat ditentukan menggunakan rumus pada

persamaan 3.5.

— Ba_Bs
D= T Tn (3.5)
Keterangan:

D =indeks daya beda
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B, = banyaknya siswa tingkat atas yang
menjawab benar
Bp = banyaknya siswa tingkat bawah yang
menjawab benar
J4 =banyaknya siswa tingkat atas
Jp =banyaknya siswa tingkat bawah
Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan pada Tabel
3.7.
Tabel 3.7 Klasifikasi Daya Pembeda

Skor Klasifikasi
0,00<D<0,20 Buruk
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2012)
3. Analisis Statistik Hasil Belajar
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah sebaran data yang diberikan
berdistribusi normal atau tidak(Arikunto,
2012). Uji normalitas dapat dilakukan
menggunakan uji Kalmogorov Smirnov seperti
pada persamaan 3.6:
Ks = |Fr — F| (3.6)
Keterangan:

Ks = Kalmogorov Smirnov
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Fr = Probabilitas komulatif normal

Fs = Probabilitas komulatif empiris

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan  program  SPSS.  Kerangka
pengambilan keputusan uji normalitas adalah
jika signifikasi (sig.) > 0,05 maka sebaran data
dinyatakan normal. Jika nilai signifikasi (sig.) <
0,05 maka sebaran data dinyatakan tidak
normal.

Uji Homogenitas

Tujuan dilakukan wuji homogenitas untuk
mengetahui kehomogenitasan sampel yang
akan diuji (Arikunto, 2012). Uji homogenitas
dapat dilakukan dengan membandingkan
variasi terbesar dengan variasi terkecil seperti

pada persamaan 3.7.

varians terbesar
F = Zansrervesat (3.7)

varians terkecil
Perhitungan uji homogenitas data dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS. Sebaran data
dinyatakan homogen jika nilai signifikasi (sig.) >
0,05. Jika nilai signifikasi (sig.) < 0,05 maka
sebaran data dinyatakan tidak homogen.

Uji Hipotesis
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Uji  hipotesis yang  digunakan  untuk

menganalisis data dalam penelitian ini adalah

uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua

sampel berpasangan (uji paired sample test).

Dua sampel yang dimaksud adalah sampel yang

sama tetapi memiliki dua data dari sebelum

adanya perlakuan dan setelah adanya

perlakuan. Uji ini merupakan bagian dari

statistik parametrik, sehingga data dalam

penelitian harus berdistribusi normal.

Hipotesis statistik untuk penelitian ini adalah:

Ho: H1=H2

Ha: 1 # W2

Keterangan:

M1 = nilai rata-rata posttest

M2 = nilai rata-rata pretest

H, = tidak ada perbedaan hasil belajar pretest
dan posttest

H. = terdapat perbedaan hasil belajar pretest
dan posttest

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus

(Sugiyono, 2013) :

t = Xi%s (3.8)
()
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Keterangan:
X1 = mean nilai posttest
X, = mean nilai pretest
n,; = jumlah siswa posttest
n, = jumlah siswa pretest
r = korelasi dua sampel
s? = varian posttest
s? = varian pretest
51 = standar deviasi posttest
s, = standar deviasi pretest
Perhitungan uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS melalui uji
paired sample t test. Jika nilai signifikasi (sig.)
yang diperoleh < 0,05 maka H, ditolak. Jika nilai
signifikasi (sig.) yang diperoleh > 0,05 maka H,
diterima. Jika data yang didapat tidak
berdistribusi normal maka uji hipotesis yang
digunakan adalah uji non parametrik (Uji
Wilcoxon).
4. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Peningkatan hasil belajar diukur dari
pemberian pretest dan posttest. Pretest diberikan
sebelum penggunaan produk yang dikembangkan,

sedangkan posttest diberikan setelah penggunaan
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produk yang dikembangkan. Peningkatan hasil
belajar dianalisis menggunakan uji N-gain dengan

selisih nilai pretest dan posttest, persamaan 3.9.

Xposttest— Xpretest

N — gain = (3.9)

skor ideal— Xpretest
Klasifikasi peningkatan uji N-gain ditunjukkan pada
Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Klasifikasi Uji N-gain

N-gain Klasifikasi
g>0,7 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
(Hanifah, 2021)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. ANALISIS PENGEMBANGAN AWAL
Hasil penelitian pengembangan ini berupa worksheet
siswa yang berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan interpersonal pada materi fluida statis.
Worksheet siswa tersebut dapat dijadikan sebagai
pegangan bahan ajar guru dan sebagai media belajar
mandiri siswa. Media pembelajaran yang dikembangkan
telah diuji validitasnya oleh validator ahli materi dan ahli
media. Proses penelitian pengembangan ini dengan
model 4D melalui beberapa tahapan berikut:
1. Define (Tahap Pendefisian)

Tahap define merupakan tahap awal
penelitian, peneliti mengumpulkan berbagai sumber
informasi dengan melakukan wawancara dan studi
literatur dari berbagai jurnal. Tujuan pada tahap ini
untuk mengetahui keadaan lapangan di kelas dan
kebutuhan yang dibutuhkan. Hasil dari tahap ini
menunjukkan bahwa sumber belajar dan bahan ajar
yang digunakan adalah ringkasan materi yang
diberikan oleh guru dengan menuliskan di papan
tulis atau didikte, sehingga siswa hanya terfokus pada

materi yang diberikan saja. Materi fluida statis yang
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berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari
seperti penerapan pada pompa hidrolik belum
dipahami siswa secara maksimal. Berdasarkan
permasalahan  tersebut, maka dikembangkan
worksheet siswa berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan interpersonal pada materi fluida statis
sebagai sumber belajar siswa untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Pengembangan tersebut diterima
baik oleh pihak sekolah untuk menunjang proses
belajar siswa yang sebelumnya belum ada.

Design (Tahap Perancangan)

Tahapan yang dilakukan dalam tahap ini
media pembelajaran dikembangkan dan didesain
menjadi worksheet siswa. Worksheet siswa ini
disusun menggunakan Microsoft Word 2010 dengan
format portrait, ukuran Kertas A5, jarak spasi 1.15,
dan jenis font Times New Roman. Worksheet ini
dimulai dari cover, identitas pemilik, kata pengantar,
KD dan indikator, tujuan, 3 jenis percobaan, dan
daftar pustaka. Tiga jenis percobaan pada setiap
percobaannya terdiri dari materi, rumusan masalah,
hipotesis, alat dan bahan, langkah percobaan, data

percobaan, latihan soal diskusi, dan kesimpulan.
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3. Develop (Tahap Pengembangan)

Tahap develop dalam penelitian ini menjadi
tahap realisasi dari tahap design serta
penyempurnaan produk berdasarkan saran dari ahli
materi dan ahli media. Produk yang telah selesai
dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media. Produk media pembelajaran yang
telah dinyatakan layak oleh validator ahli akan diuji
coba kepada siswa di sekolah.

Langkah-langkah pada tahap develop adalah
sebagai berikut.

a. Realisasi Desain
Penjabaran desain dari hasil rancangan awal
worksheet siswa ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rancangan produk awal

Bagian dan
Komponen
Cover depan
memuat judul dan

nama penulis
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Bagian dan
Komponen

Desain

Identitas
berisis
nama,
absen,

siswa

pemilik,
bagian
nomor
kelas,
sekolah, dan alamat

®

W Identitas Pemilk
Nama

Nomor Absen

Kelas

Sckolah

Alamat

‘Tanda Tangan

( )

Worksheet Siswa Fluida Statis 1

Kata
memuat
syukur
terimakasih

pengantar,
ucapan

. @

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat

Nya menganugerahkan kemampuan indra dan pikiran kepada
manusia untuk mempelajari setiap fenomena agar senantiasa
bersyukur kepada-Nya. Solawat dan salam kepada Nabi
akhiruzzaman, Nabi Muhammad SAW yang kita nantikan

syafatnya kelak.

dan

Berkat  limpahan  rohmat-Nya  penulis  mampu
menyelesaikan produk pembelajaran ini. Diharapkan produk ini
dapat membantu dalam pembelajaran siswa, terutama pada materi
fluida dinamis.

Ucapan terimakasih yang besar penulis haturkan kepada
semua pihak terkait terutama kepada pembimbing dan validator
yang senantiasa memberikan kritik dan saran dalam proses
pembuatan produk ini.

Penulis menyadari penulisan produk ini masih jauh dari
kata sempurna dan perlu ditingkatkan kualitasnya. Oleh sebab itu
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun.

\

Worksheet Siswa Fluida Statis

Semarang. .............. 2023

Penulis,

Miftakhur Rohmah /
2
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Bagian dan

Desain
Komponen

Kompetensi dasar @
dan indikator ‘

mengenai ﬂuida Kompetensi Dasar
. 33 Mencrapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan
statis o
43 Merancang dan melakukan percobuan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan
pemanfaatannya

Indikator

4.3.1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan mengenai tekanan)
hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes

4.3.2 Melakukan percobaan mengenai tekanan hidrostatis, hukul
Pascal, dan hukum Archimedes

433 Menganalisis dan presentasi hasil percobaan  tekanan
hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes

Worksheet Siswa Fluida Statis 3

Tujuan yang @
memuat tujuan dari

indikator fluida B

. 1. Siswa dapat n:.n':)erx::kun ;xrl:‘;bc:n:::ingtmi tekanan

statis eyl oo
hukum Pascal, dan hukum Archimedes

3. Siswa dapat menganalisis dan mempresentasikan hasil

percobaan tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum

Archimedes

Worksheet Siswa Fluida Statis 4
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Bagian dan
Komponen

Bagian inti, ada 3
percobaan yang
setiap  percobaan
memuat materi,
rumusan masalah,
hipotesis, alat dan
bahan, langkah
percobaan, data
percobaan, dan
kesimpulan

Percobaan |
Tekanan Hidrostatis

Daftar pustaka,
memuat referensi-
referensi yang
digunakan pada
penyusunan
worksheet

Desain

, &

Materi

Fluida merupakan zat yang memiliki kemampuan untuk
mengalir. Statis berarti diam. Jadi fl statis adalah fluida dalam
keadaan diam. Salah satu konsep yang ada dalam fluida statis
yaitu tekanan hidrostatis. Tekanan didefinisikan sebagai gaya
yang bekerja tiap satuan luas, yang dapat ditulis dalam persamaan
berikut:

Keterangan

P =Tekanan (N/m’ atau Pa)
F=Gaya (N)

A = Luas ()

‘Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diakibatkan oleh
gaya yang ada pada zat cair terhadap suatu luas bidang tekan,
poda kedalaman tertentu. Besar tekanan hidrostatis ~dapat
diperoleh dengan melalui persamaan:

Py = pgh

. 4

Worksheer Siswa Fluida Statis s

Daftar Pustaka

®

Kanginan, Marthen. 2011. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Erlangga

Sri Handayani, A. D. 2009, Fisika 2 untuk SMA dan MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Salamah, Nur. 2020. Ringkasan Materi dan Latihan Soal Fisika

Kelas XI SMA/MA Kurikulum 2013. Jakarta : Kelompok
Gramedia

Worksheet Siswa Fluida Statis 18
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Bagian dan

Desain
Komponen
Sampul belakang,
. WORKSHEET SISWA
memuat sekilas FLUIDA STATIS

gambaran tentang
isi worksheet siswa
dan logo
universitas penulis.

2023

Validasi Produk oleh Ahli

Validasi produk dilakukan untuk
mengetahui kualitas produk dari segi kesesuaian
dengan materi dan media produk yang
dikembangkan. Uji validitas ini dilakukan dengan
memberikan angket validasi yang memuat aspek-
aspek kriteria yang telah ditentukan kepada ahli
materi dan ahli media. Validasi ahli dilakukan
oleh dua dosen UIN Walisongo Semarang yakni M.
Izzatul Faqih, M.Pd pada tanggal 8 Juni 2023 dan
Affa Ardhi Saputri, M.Pd pada tanggal 19 Juni
2023. Hasil pengujian dapat digunakan sebagai
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bahan revisi terhadap produk  yang
dikembangkan.

Validasi ahli materi menghasilkan nilai skor
rata-rata sebesar 7,1 dengan persentase
kelayakan  88,64%. Validasi ahli media
menghasilkan skor rata-rata sebesar 7,2 dengan
persentase kelayakan 90%. Kriteria kelayakan
produk dapat dilihat pada tabel 3.2. Data kedua
validasi ahli tersebut menghasilkan persentase
kelayakan rata-rata sebesar 89,06% dengan
kriteria sangat layak sehingga produk dapat
digunakan untuk uji coba dengan sedikit revisi.
Perhitungan validasi kelayakan produk disajikan
pada Lampiran 4.

Hasil validitas produk dapat dilihat tingkat
kevalidannya menggunakan Validitas Aiken’s
dengan kriteria kevalidan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kriteria kevalidan Aiken’s V

Indeks Kriteria
0,80 -1,00 Sangat Valid
0,60 -0,80 Valid
0,40 - 0,60 Cukup Valid
0,20-0,40 Kurang Valid

< 0,20 Sangat Kurang Valid
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Hasil perhitungan validasi ahli materi
menggunakan rumus Aiken’s V didapatkan skor
rata-rata 0,85 yang dapat dikategorikan bahwa
produk sangat valid. Perhitungan validasi ahli
media menghasilkan skor rata-rata validasi
Aiken’s sebesar 0,87 yang termasuk pada
kategori  sangat valid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
sesuai dengan teori dan desain media yang
digunakan dengan sedikit revisi. Perolehan hasil
dari skor rata-rata Aiken’s V disajikan pada
Lampiran 5.

Revisi Produk
Produk pengembangan worksheet siswa
berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan
interpersonal pada materi fluida statis direvisi
oleh 2 validator ahli sebagai berikut:
1) Revisi Validator Ahli 1
Revisi atau perbaikan oleh validator 1
mencakup materi dan desain media yang
digunakan. Berdasarkan saran dan masukan
dari validator 1, produk diperbaiki. Revisi
validator 1 ditampilkan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Revisi Validator Ahli 1

Revisi Sebelum Sesudah

Banyak

space

kosong, .

logo Iﬂ %

dipindah . _

ke bawah B N

T

Menulis-

kan nama

produk

pada kata

pengantar

Pengguna Penggunaan font Penggunaan font

an font pada rumus pada rumus
berbeda disamakan

Tanda padasetiap pada setiap

spasi

Kesalahan 1. gayae atas 1. gayake atas

tulisan 2. botol 2. Botol
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2) Revisi Validator Ahli 2
Revisi atau perbaikan oleh validator 2
mencakup materi dan desain media yang
digunakan. Berdasarkan saran dan masukan
dari validator 2, produk diperbaiki. Revisi
validator 2 ditampilkan pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Revisi Validator Ahli 2

Revisi Sebelum Sesudah

n indikator

Ditambahka B9 .. @(ﬁ & - @(ﬁ

untuk KD
33
Ditambahka
n tujuan
untuk KD
3.3
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Revisi

Sebelum

Sesudah

Ditambahka
n  gambar
ilustrasi
pada

percobaan 2

Ditambahka Pada setiap Pada setiap
n soal percobaan belum percobaan
diskusi ada soal diskusi ditambahkan soal
pada setiap untuk diskusi untuk
percobaan diselesaikan diselesaikan
secara
berkelompok
Integrasi Belum ada Ditambah
kecerdasan  keterangan keterangan
interperson  dimensi dimensi
al kecerdasan kecerdasan
interpersonal interpersonal
pada produk pada produk

d. Validasi Instrumen Tes

1) Uji Validitas

Worksheet siswa berbasis guided inquiry yang

telah selesai dikembangkan dan divalidasi

oleh validator selanjutnya dilakukan tahap uji
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coba. Analisis validitas pada penelitian ini
berupa soal pretest dan posttest. Uji coba
dilakukan pada siswa kelas XI SMK Islam Al
Amin yang berjumlah 16 siswa Teknik
Kendaraan Ringan dan Multimedia yang telah
menerima materi fluida statis. Uji validitas
bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya
butir soal pretest dan posttest. Butir sial
pilihan ganda dapat dikatakan valid apabila
nilai ruiwng yang diperoleh lebih besar atau
sama dengan nilai rupel. Hasil uji validitas soal
pretest dan posttest pada 16 siswa terdapat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil uji validitas soal pretest dan

posttest
Kriteria Nomor Soal Persentase
Soal (%)
2,3,4,6,10,12,
13,14,16,17,18,
Valid 19, 20, 21, 22, 23, 73,33
24, 25,26,27, 28,
29
Tidak 1,5,7,8,9,11, 15,
Valid 30 26,67
Jumlah 30 100

Hasil uji validitas soal pretest dan posttest dari

30 soal terdapat 8 soal yang tidak valid, yaitu
75



2)

pada nomor soal 1, 5, 7, 8, 9, 11, 15, dan 30.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat diukur
dengan butir soal yang valid, sehingga butir
soal yang tidak valid tidak dapat diujikan
karena harus diperbaiki.  Perhitungan
validitas soal pretest dan posttest disajikan

pada Lampiran 8.

Uji Reliabilitas

Butir soal pretest dan posttest juga diuji
reliabilitasnya untuk menganalisis konsistensi
instrumen sehingga dapat dipercaya sebagai
alat pengumpulan data. Instrumen soal
dikatakan reliabel jika didapatkan nilai
reliabilitasnya  lebih  besar  daripada
reliabilitas tabel. Klasifikasi reliabilitas dapat
dilihat pada Tabel 3.5.

Hasil uji reliabilitas soal pretest dan posttest
dengan 30 soal dan 16 siswa mendapatkan
hasil nilai reliabilitas sebesar 0,95 yang
masuk pada Kklasifikasi sangat tinggi.
Perhitungan reliabilitas terdapat pada

Lampiran 9.
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3) Uji Tingkat Kesukaran
Tujuan dari uji tingkat kesukaran untuk
mengetahui tingkat kesulitan butir soal.
Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat
dilihat pada Tabel 3.6.
Hasil uji tingkat kesukaran butir soal pretest
dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil uji tingkat kesukaran soal

pretest dan posttest

Klasifikasi Nomor Soal Persentase
Sukar 7 3,33%
1,2,3,4,5,6,9,
10,11,12,13, 14,

15,16,17,18, 19,

Sedang 50912223, 24, 0333 %
25, 26,27, 28, 29,
30
Mudah 8 3,33 %
Jumlah 30 100 %

Hasil analisis tingkat kesukaran soal pretest
dan posttest menunjukkan bahwa dari 30
butir soal terdapat 1 soal dengan kategori
sukar, 28 soal dengan kategori sedang, dan 1
soal dengan kategori mudah. Perhitungan
tingkat kesukaran soal pretest dan posttest

disajikan pada Lampiran 10.
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4) Uji Daya Pembeda

Tujuan dari uji daya pembeda untuk
mengetahui tingkat kemampuan instrumen
dalam membedakan kemampuan siswa.
Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada
Tabel 3.7.

Hasil uji daya pembeda soal pretest dan
posttest berjumlah 30 soal tercantum pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil uji daya pembeda soal pretest

dan posttest
Klasifikasi Nomor Soal Persentase
Buruk 5,15 6,67 %
1,6,7,8,9,11
) ) ) ) ) ) 0
Cukup 13, 24, 30 30 %
4,10,14, 16,17
. ) ) ) ) ) 0
Baik 20,21, 23,29 30%
2,3,12,18,19
L} ) ) ) ) ) O
Sangat Baik 22,25 26,27, 28 33,33%
Jumlah 30 100 %

Hasil analisis daya pembeda soal pretest dan
posttest di atas menunjukkan bahwa dari 30
butir soal diperoleh 2 soal memiliki daya
pembeda buruk dengan persentase 6,67%, 9
soal memiliki daya pembeda cukup dengan

persentase 30%, 9 soal memiliki daya
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pembeda baik dengan persentase 30%, dan
10 soal memiliki daya pembeda sangat baik
dengan persentase 33,33%. Pehitungan daya
pembeda soal pretest dan posttest terdapat
pada Lampiran 11.

B. Hasil Uji Coba Produk

1. Analisis Keterbacaan
Media pembelajaran yang telah divalidasi oleh
validator ahli kemudian diimplementasikan kepada
siswa. Produk tersebut kemudian diuji untuk
mengetahui kriteria keterbacaannya menggunakan
angket. Angket keterbacaan berisi penilaian tiga
aspek, yaitu kelayakan isi, bahasa, dan penyajian.
Gambar 4.1 merupakan grafik persentase dari

perolehan angket keterbacaan siswa.
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Gambar 4.1 Grafik Keterbacaan Produk
Tabel kriteria keterbacaan dapat dilihat pada

Tabel 3.3. Hasil uji keterbacaan pada siswa termasuk
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pada Kkategori sangat baik dengan rata-rata
persentase keterbacaan 88% (Perhitungan pada
Lampiran 19). Hasil uji keterbacaan tersebut
menunjukkan bahwa worksheet siswa berbasis
guided inquiry terintegrasi kecerdasan interpersonal
mudah dibaca dan dipahami.
Analisis Respons Siswa

Analisis respons siswa dilakukan terhadap
siswa kelas X yang berjumlah 15 siswa. Analisis ini
merupakan uji kepraktisan terhadap produk yang
dikembangkan dengan memberikan angket kepada
siswa. Angket kepraktisan terdiri dari empat aspek,
yaitu penyajian, kelayakan isi, bahasa, dan manfaat.
Gambar 4.2 merupakan grafik persentase perolehan

angket kepraktisan siswa.
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Gambar 4.2 Grafik Respons Siswa
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Tabel kriteria kepraktisan dapat dilihat pada
Tabel 3.4. Grafik 4.2 menunjukkan hasil uji
kepraktisan produk termasuk pada kategori praktis
dengan rata-rata respons siswa sebesar 84,67%.
Hasil perhitungan respons siswa dapat dilihat pada
Lampiran 21.

3. Analisis Statistik Hasil Belajar

a. Uji Normalitas

Data hasil pretest dan posttest siswa
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
persebaran data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas yang digunakan menggunakan uji
normalitas Kolmogorov Smirnov dengan bantuan
aplikasi SPSS. Hasil perhitungan uji normalitas
disajikan pada Lampiran 14.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui
bahwa nilai signifikasi (sig.) pada pretest dan
posttest sebesar 0,259. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
karena memiliki nilai signifikasi (sig.) > 0,05.

b. Uji Homogenitas

Data pretest dan posttest siswa juga

dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui

homogenitas varian. Berdasarkan hasil
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perhitungan homogenitas menggunakan bantuan
aplikasi SPSS didapatkan nilai signifikasi (sig.)
sebesar 0,105. Hasil yang didapat memenubhi
kriteria sehingga data dinyatakan homogen
karena signifikasi (sig.) > 0,05. Hasil perhitungan
homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 15.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata antara nilai
pretest dan posttest. Sebelum melakukan uji t data
yang digunakan harus berdistribusi normal. Uji t
yang digunakan adalah paired sample test yang
merupakan uji rata-rata dua sampel berpasangan.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t dengan
bantuan aplikasi SPSS diperoleh nilai sebesar
0,00. Nilai tersebut memenuhi uji t dimana nilai
signifikasi (sig.) < 0,05, sehingga H, diterima dan
H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
pada pretest dan posttest, sehingga produk yang
digunakan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Perhitungan selengkapnya uji t disajikan

pada Lampiran 16.
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4. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Analisis peningkatan hasil belajar siswa dilakukan
dengan menggunakan wuji N-Gain. Uji N-Gain
dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata
pretest dan posttest hasil yang telah dilakukan siswa.
Hasil uji N-Gain yang didapatkan sebesar 0,61 yang
dapat dikategorikan sedang (kategori dapat dilihat
pada tabel 3.8). Hasil uji persentase N-Gain diperoleh
sebesar 61,8% yang dapat dikategorikan cukup
efektif (lihat Lampiran 17). Kriteria persentase dapat

dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Kriteria Persentase N-Gain
Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 -45 Kurang Efektif
56 -75 Cukup efektif
>76 Efektif

C. Pembahasan
Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini
adalah worksheet siswa berbasis guided inquiry
terintegrasi kecerdasan interpersonal. Penggunaan nama
worksheet bertujuan menambah rasa ingin tahu dan
ketertarikan siswa untuk mempelajari isi di dalamnya.
Worksheet siswa yang dihasilkan difokuskan pada materi

fluida statis serta disusun berdasarkan kurikulum 2013.
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Worksheet siswa yang dikembangkan memiliki
karakteristik sesuai dengan tahapan pada pendekatan
guided inquiry. Karakteristik pada pendekatan guided
inquiry antara lain orientasi, rumusan masalah, hipotesis,
pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan menarik
kesimpulan. Selain karakteristik tersebut juga terdapat
dimensi dari kecerdasan interpersonal.

Dimensi dari keserdasan interpersonal antara lain
social sensitivity, social insight, dan social communication.
Dimensi social sensitivity dapat dilihat sikap siswa dalam
melakukan percobaan dengan kelompoknya. Sikap
empati dan kerjasama dengan anggota kelompoknya
secara baik merupakan salah satu kemampuan siswa
dalam dimensi social sensitivity. Dimensi social insight
dapat dilihat dari keterampilan pemecahan masalah pada
percobaan. Siswa mampu melakukan percobaan dan
mendapatkan penyelesaian dari masalah yang ada
merupakan kemampuan siswa dalam dimensi social
insight. Dimensi social communication dapat dilihat dari
komunikasi siswa ketika menyampaikan hasil diskusinya,
juga ketika mendengarkan temannya menyampaikan
pendapat. Komunikasi yang baik membutuhkan
perhatian dan sikap empati, sehingga siswa merasa

dimengerti dan dihargai.
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Kelayakan produk dikategorikan sangat layak
dengan rata-rata persentase kelayakan sebesar 89,06%
dari persentase ahli materi 88,64% dan ahli media
sebesar 90%. Kelayakan produk dihasilkan berdasarkan
angket validasi oleh validator ahli. Angket validasi berisi
16 pernyataan yang berkaitan dengan produk yang
dikembangkan. Pernyataan tersebut berupa kesesuaian
produk dengan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kebahasaan, guided inquiry, desain sampul, dan desain isi
produk. Validasi dilakukan oleh validator ahli dengan
memberikan penilaian skor antara 1-4 pada setiap aspek
pernyataan. Hasil penilaian dihitung dari jumlah skor
total yang didapat dari validator ahli dibagi dengan
banyak aspek pernyataan yang dinilai. Hasil perhitungan
penilaian yang didapat tersebut disimpulkan dengan
kriteria penilaian yang ada. Hasil perhitungan penilaian
oleh validator ahli menggunakan validitas aiken'’s
didapatkan nilai rata-rata sebesar 0,85 pada aspek materi
dan 0,87 pada aspek desain. Hasil kedua validitas aiken'’s
tersebut dikatakan sangat valid sesuai dengan indeks
kriteria kevalidan aiken’s. Hasil validasi dari validator
masih ada beberapa saran dan revisi yang perlu

diperbaiki sebelum produk digunakan.
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Penelitian pengembangan oleh Lisa Riani, dkk
(2021) menghasilkan LKS fisika berbasis inkuiri
terbimbing memperoleh tingkat kevalidan produk
sebesar 0,84 dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut
tidak jauh berbeda dengan hasil validasi pada penelitian
ini. Penggunaan worksheet siswa sebagai media
pembelajaran fisika layak digunakan karena mendapat
penilaian yang baik dari validator.

Penilaian keterbacaan produk yang dikembangkan
oleh 15 siswa memperoleh rata-rata persentase hasil
penilaian sebesar 88% yang dikategorikan sangat baik.
Penilaian angket keterbacaan berisi 10 aspek pernyataan
yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan,
meliputi kelayakan isi, bahasa, dan penyajian. Penilaian
dilakukan siswa dengan memberikan nilai pada setiap
aspek pernyataan dengan skor penilaian antara 1-4. Hasil
rata-rata skor yang diperoleh dari 15 siswa mengenai
keterbacaan produk sebesar 52,8. Hasil dari penilaian
siswa dihitung dan diolah untuk mendapatkan hasil
persentase keterbacaan produk. Persentase rata-rata
aspek kelayakan isi sebesar 90%, aspek bahasa sebesar
88,3%, dan aspek penyajian sebesar 86,7%. Produk yang

dikembangkan memiliki isi, bahasa, dan penyajian yang
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mudah dipahami siswa sehingga memperoleh hasil
penilaian keterbacaan dengan kategori baik.

Tingkat kepraktisan produk diperoleh dari angket
respons siswa kelas X sebanyak 15 siswa dengan hasil
rata-rata persentase sebesar 84,67%, yang dikategorikan
praktis. Produk yang dikembangkan praktis di gunakan
yang mencakup aspek penyajian, kelayakan isi, bahasa,
dan manfaat. Penilaian oleh siswa dengan memberikan
nilai pada 10 aspek pernyataan dengan skor antara 1-4
pada setiap pernyataan. Hasil penilaian angket
kepraktisan oleh 15 siswa mendapatkan rata-rata skor
sebesar 50,8, kemudian hasil tersebut dihitung dan
diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata persentase
kepraktisan. Persentase rata-rata aspek penyajian
sebesar 86,1%, aspek kelayakan isi sebesar 84,4%, aspek
bahasa sebesar 84,5%, dan aspek manfaat sebesar
81,67%. Hasil perhitungan persentase yang didapat
memperoleh tingkat kepraktisan produk dengan kategori
praktis.

Penelitian =~ Hubbi  Milati  (2021)  berupa
pengembangan LKPD berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan intrapersonal memperoleh respon yang baik
dari pengguna. Hasil angket dari penelitian tersebut

menunjukkan kategori praktis dengan persentase rata-
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rata hasil angket sebesar 81,83%. Hasil penilaian
kepraktisan penelitian tersebut tidak jauh berbeda
dengan penelitian ini. Penggunaan worksheet siswa
sebagai media pembelajaran fisika tergolong praktis
karena mendapat respon yang baik dari siswa.
Penggunaan instrumen dalam penelitian untuk
mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  siswa
menggunakan produk yang dikembangkan. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini berupa soal pretest
dan posttest. Soal yang digunakan untuk pretest dan
posttest sebelumnya diuji coba untuk mengetahui valid
tidaknya soal yang digunakan. Soal yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 30 butir soal pilihan ganda yang
akan diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukarannya. Uji coba soal dilakukan oleh siswa
kelas XI sebanyak 16 siswa yang telah mendapatkan
materi fluida statis sebelumnya. Hasil dari uji coba soal
oleh 16 siswa kemudian diolah dan dihitung untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukarannya. Uji validitas soal dari 30 butir soal
pilihan ganda diperoleh 22 butir soal dengan kategori
valid. Hasil persentase soal yang valid sebesar 73,33%
dan soal tidak valid sebesar 26,67%. Soal yang

dinyatakan valid dapat digunakan untuk mengukur
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peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan soal yang
tidak valid perlu perbaikan jika ingin digunakan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Perhitungan
selanjutnya setelah validitas adalah perhitungan
reliabilitas soal untuk menganalisis konsistensi
instrumen. Hasil uji reliabilitas mendapatkan hasil soal
berkategori reliabel karena perhitungan yang diperoleh
sebesar 0,95.

Soal yang digunakan juga dihitung tingkat
kesukaran atau kesulitannya pada setiap butir soal. Hasil
uji coba tingkat kesukaran soal memperoleh soal dengan
kategori mudah 1 butir, soal dengan kategori sedang 28
butir, dan soal dengan kategori sukar 1 butir. Soal uji
coba juga dihitung daya pembeda untuk mengetahui
tingkat kemampuan instrumen dalam membedakan
kemampuan siswa. Hasil uji daya pembeda dari 30 butir
soal diperoleh 2 butir soal dengan kategori buruk, 9 butir
soal dengan kategori cukup, 9 butir soal dengan kategori
baik, dan 10 butir soal dengan kategori sangat baik. Uji
coba dari 30 butir soal yang telah diolah dan dihitung
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukarannya dinyatakan soal yang valid dan layak

digunakan sebagai soal pretest dan posttest ada 22 butir.
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Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui
dengan pemberian soal pretest dan posttest dari soal yang
sudah diuji coba dan valid. Soal pretest diberikan kepada
siswa sebelum menggunakan produk  yang
dikembangkan, sedangkan soal posttest diberikan setelah
penggunaan produk yang dikembangkan. Nilai rata-rata
pretest oleh 15 siswa kelas X sebesar 36,7. Soal posttest
diberikan setelah siswa menggunakan produk yang
dikembangkan mendapat nilai rata-rata sebesar 75,8.
Nilai kedua rata-rata tersebut kemudian dianalisis dan
diolah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
(Data nilai pretest dan posttest siswa di lampiran 22).

Analisis penelitian terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dengan uji N-gain. Uji N-gain dapat
dilakukan setelah data nilai rata-rata pretest dan posttest
siswa diuji statistik berupa uji normalitas, homogenitas,
dan uji hipotesis. Perhitungan uji normalitas untuk
mengetahui persebaran data berdistribusi normal atau
tidak dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil uji
normalitas diperoleh nilai signifikasi (sig.) pada pretest
dan posttest sebesar 0,259. Nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena
memiliki nilai signifikasi (sig.) > 0,05. Uji selanjutnya

setelah data berdistribusi normal adalah uji homogenitas.
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Uji homogenitas juga dilakukan dengan bantuan SPSS.
Perhitungan tersebut memperoleh nilai signifikasi (sig.)
sebesar 0,105. Nilai tersebut memiliki signifikasi (sig.) >
0,05 sehingga data dinyatakan homogen.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan nilai posttest.
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t karena data yang
dihasilkan berdistribusi normal dan homogen. Uji t yang
digunakan merupakan uji rata-rata dua sampel
berpasangan yang dilakukan dengan bantuan aplikasi
SPSS. Perhitungan memperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada
pretest dan posttest. Nilai yang dihasilkan pada uji t ini
sebesar 0,00 dimana nilai tersebut memenuhi nilai
signifikasi (sig.) < 0.05.

Peningkatan hasil belajar siswa dari nilai pretest
dan posttest dapat diperoleh dari perhitungan N-gain.
Perhitungan N-gain dapat dilakukan setelah data
dilakukan uji statistik berupa uji normalitas, hmogenitas,
dan uji hipotesis. Data diuji normalitas memperoleh hasil
data berdistribusi normal, diuji homogenitas dinyatakan
data homogen, dan uji hipotesis disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar

pada pretest dan posttest. Uji N-gain dilakukan dengan
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membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa
memperoleh nilai sebesar 0,61 dengan kategori sedang.
Perhitungan persentase N-gain didapatkan sebesar
61,8% yang berarti produk yang digunakan cukup efektif.

Kelebihan = worksheet yang  dikembangkan
diantaranya memiliki desain yang cukup menarik,
sehingga siswa tertarik untuk melakukan percobaan yang
di dalamnya karena sebelumnya hanya mendapat materi
secara didikte. Percobaan dalam worksheet melibatkan
siswa secara langsung, sehingga siswa dapat memahami
secara langsung percobaan yang dilakukan. Percobaan
dalam worksheet dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam memanfaatkan bahan disekitar yang dapat
digunakan sebagai percobaan, dan keterampilan dalam
penyelesaian masalah yang ada pada percobaan. Alat dan
bahan yang digunakan pada panduan worksheet juga
mudah didapat, sehingga siswa mudah untuk
mendapatkan dan mengimplementasikan percobaan
yang ada.

Percobaan tidak membutuhkan tempat khusus,
sehingga dapat dilakukan di sekolah yang belum
memiliki laboratorium yang memadahi. Worksheet yang
dikembangkan disusun berdasarkan tahapan pada model

guided inquiry dan dimensi pada kecerdasan
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interpersonal. Worksheet yang dikembangkan juga
memiliki kelemahan, worksheet tidak dapat diakses
dimana saja karena berbentuk hardfile. Pembelajaran
menggunakan worksheet cenderung akan membutuhkan
waktu yang lebih lama dari pembelajaran biasanya.
Berdasarkan hasil analisis worksheet berbasis
guided inquiry terintegrasi kecerdasan interpersonal
pada materi fluida statis memenuhi kriteria layak
digunakan sebagai bahan ajar. Peningkatan hasil belajar
siswa dapat diukur menggunakan worksheet tersebut.
Kegiatan pembelajaran siswa materi fluida statis dapat

menggukan worksheet tersebut.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti
tidak lepas dari adanya kekurangan, baik dari unsur
produk yang dikembangkan maupun pada saat
melakukan uji coba. Kekurangan tersebut merupakan
keterbatasan dari peneliti baik dari segi waktu maupun
biaya. Keterbatasan penelitian antara lain sebagai
berikut:

1. Materi yang ada pada produk terbatas hanya fluida

statis.
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Uji coba hanya dilakukan di SMK Islam Al Amin

Demak pada kelas X.
Uji coba produk hanya sampai pada tahap develop

tidak sampai tahap disseminate (tahap penyebaran).
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian worksheet siswa

berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan

interpersonal pada materi fluida statis dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Worksheet siswa berbasis guided inquiry terintegrasi
kecerdasan interpersonal pada materi fluida statis
berdasarkan angket validasi oleh wvalidator ahli
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.
Hasil angket penilaian produk oleh validator ahli
memperoleh persentase rata-rata sebesar 89,06%
yang mendapat kategori sangat layak dan kriteria
kevalidan aiken’s sangat valid dengan skor rata-rata
validasi ahli materi dan ahli media berturut-turut
0,85 dan 0,87.

Kepraktisan produk yang dikembangkan
berdasarkan hasil angket respon siswa mendapat
persentase sebesar 84,67% yang berkategori praktis.
Peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan uji N-
gain dengan membandingkan nilai pretest dan

posttest siswa mendapat kategori sedang dan cukup
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efektif. Rata-rata nilai pretest siswa sebesar 36,7 dan
nilai posttest siswa sebesar 75,8. Pengolahan N-gain
nilai pretest dan posttest siswa sebesar 0,61 dengan

persentase sebesar 61,8%.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan, saran dari peneliti antara lain:

1.

Materi pada worksheet siswa dapat dikembangkan
lagi untuk materi fisika yang lain.

Worksheet siswa dapat dikembangkan dengan
berbasis model pembelajaran lainnya.

Diperlukan pengembangan worksheet lebih lanjut
agar lebih menarik untuk mengukur peningkatan

hasil belajar siswa pada konsep fisika.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Hasil Wawancara

Nama Guru : Nurul Latipah, S.Pd
Instansi : SMK Islam Al Amin Bonang Demak
No Pertanyaan Hasil Wawancara

Kurikulum apa yang
digunakan di sekolah?

Secara sistem kelas X sudah
merdeka, tapi pelaksanaan kita
masih menggunakan K13, karena

1 memang banyak yang harus
dipersiapkan untuk menerapkan
kurikulum merdeka.

Bagaimana ketersediaan Ketersediaan sumber belajar di

5 sumber belajar di sekolah? | sekolah kurang memadai, karena

' bahan ajar dan alat praktikum
belum memenuhi.
Apa kesulitan yang dialami Kesulitannya siswa dalam
dalam mengajar di kelas? memahami konsep, karena dari
siswa sudah tertanam bahwa

3 materi fisika itu sulit, rumit, dan

’ banyak rumus serta
perhitungannya, sehingga sudah
beranggapan sulit sebelum
memahami materi

Metode apa yang Hanya ceramah dan
4, digunakan dalam mencatatkan siswa sebagai
pembelajaran? sumber belajarnya
Apa media pembelajaran Hanya papan tulis sebagai media
5. yang sering digunakan mencatat materi
dalam pembelajaran fisika?
Apakah sarana prasarana Kurang mendukung, karena alat

6 yang ada di sekolah mampu | praktikum fisika saja tidak punya

) menunjang proses belajar

fisika?
Materi fisika apa yang lya, fluida statis termasuk materi

7 paling sulit untuk dipahami | yang sulit dipahami siswa,

siswa? Apakah materi fluida
statis termasuk materi sulit

apalagi dalam kehidupan
terutama siswa jurusan TKR ada

106




untuk siswa?

hubungannya dengan materi
tersebut

Berdasarkan pengalaman
sebagai pendidik, apa

Kurangnya pemahaman pada
konsep dan perhitungan yang

8. penyebab siswa mengalami | sudah dianggap sulit
kesulitan pada materi
tersebut?
9 Berapa KKM pada mata KKMnya 70
) pelajaran fisika?
Berapa persentase rata-rata | Hanya sekitar 30%
10. | siswa yang tuntas
memenuhi KKM?
Apakah sudah pernah Belum pernah, hanya
1 menggunakan worksheet pembelajaran di dalam kelas
" | sebagai media dengan mencatat materi yang
pembelajaran? saya berikan
Bagaimana jika terdapat Bagus, bisa menunjang siswa
12. | media pembelajaran untuk mencoba mencari

berupa worksheet?

penemuannya sendiri
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Lampiran 2: Kisi-kisi dan Rubrik Penilaian Validasi Produk
KISI-KISI PENILAIAN AHLI
PENGEMBANGAN WORKSHEET FLUIDA STATIS

BERBASIS GUIDED INQUIRY TERINTEGRASI
KECERDASAN INTERPERSONAL

A. Aspek Materi

Aspek Penilaian Nomor Butir
Aspek kelayakan isi 1,2,3
Aspek kelayakan penyajian | 4,5, 6
Kebahasaan 7,8,9,10
Guided inquiry 11

B. Aspek Desain

Aspek Penilaian Nomor Butir
Desain sampul 12,13
Desain isi 14,15, 16
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RUBRIK PENILAIAN AHLI

KUALITAS PENGEMBANGAN WORKSHEET FLUIDA
STATIS BERBASIS GUIDED INQUIRY TERINTEGRASI
KECERDASAN INTERPERSONAL

A. Aspek Isi
N | Indikator | Nilai Deskripsi
0
Aspek Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian 4 (1) Materi yang
dengan KD disajikan sesuai
dengan KD
(2) Uraian kegiatan
pembelajaran
mendukung
tercapainya KD
(3) Kegiatan percobaan
sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
2. | Keakuratan 4 (1) Materi yang
materi disajikan sesuai
dengan
perkembangan ilmu
fisika
(2) Permasalahan pada
kegiatan
sesuaidengan materi
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(3) Simbol, notasi, dan
rumus fisika
disajikan dengan
benar sesuai bidang

fisika
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang

terpenuhi

Kesesuaian 4
dengan
kebutuhan
peserta
didik

(1) Menambah

wawasan
pengetahuan peserta
didik

(2) Melatih peserta
didik untuk
memecahkan
masalah sesuai

dengan materi

(3) Mempermudah
peserta didik untuk
memahami materi

Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi

2

Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi

1

Tidak ada poin yang
terpenuhi

Aspek Kelaya

kan Penyajian

Teknik 4
penyajian

(1) Penyajian worksheet
siswa disusun secara
sistematis dan
sederhana
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(2) Format isi
worksheet siswa

disusun secara
runtut dan saling
berkaitan

(3) Jenis dan ukuran
huruf yang

digunakan jelas dan
mudah dibaca

3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Pendukung 4 (1) Terdapat indikator
penyajian dan tujuan
pembelajaran yang
jelas
(2) Terdapat informasi
tentang langkah
pembelajaran guided
inquiry
(3) Terdapat daftar
pustaka sebagai
sumber informasi
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Penyajian 4 (1) Penyajian worksheet
kegiatan siswa menempatkan
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percobaan

peserta didik
sebagai pusat
pembelajaran

(2) Penyajian worksheet
siswa sesuai dengan
model pembelajaran
guided inquiry

(3) Penyajian materi
dapat menciptakan
daya tarik peserta
didik

3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi

2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi

1 Tidak ada poin yang

terpenuhi

Aspek Kebahasaan

Kejelasan
kalimat

4 (1) Kalimat yang
digunakan pada
worksheet siswa
mengikuti tata
kalimat Bahasa
Indonesia

(2) Istilah yang
digunakan  sesuai
pada kamus besar
Bahasa Indonesia

(3) Kalimat yang
digunakan langsung
tertuju pada sasaran

3 Hanya dua poin di atas

yang terpenuhi

2 Hanya satu poin di atas
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yang terpenuhi

1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Pemilihan 4 (1) Bahasa yang
bahasa digunakan  mudah
dipahami
(2) Bahasa yang
digunakan  sesuai
dengan
perkembangan
peserta didik
(3) Kalimat
perintah/petunjuk
jelas
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
kesesuaian 4 (1) Ejaan yang
dengan digunakan mengacu
kaidah pada EYD
Bahasa (2) Tata kalimat yang
Indonesia digunakan  sesuai
dengan tata Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar
(3) Pesan yang
disampaikan  antar
langkah  percobaan
menggambarkan
satu kesatuan
3 Hanya dua poin di atas
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yang terpenuhi

2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenunhi
10 | Penggunaa 4 (1) Penggunaan istilah
n fisika sesuai dengan
istilah/sim ilmu fisika yang ada
bol/lamban (2) Tanda baca yang
g digunakan sesuai
(3) Penggunaan
simbol/lambang
sesuai dengan
konteks fisika
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenunhi
Aspek Guided Inquiry
11 | Muatan 4 (1) Penyajian worksheet
Guided siswa sesuai dengan
Inquiry langkah
pembelajaran guided
inquiry
(2) Menuntun  peserta
didik untuk
mengeukakan
pendapat dan
menanggapi  suatu
masalah

(3) Terdapat  kegiatan
diskusi  kelompok
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dan analisis yang
membantu  peserta
didik  menguatkan
pemahaman
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di atas
yang terpenuhi
1 Tidak ada poin vyang
terpenunhi
. Aspek Desain
No | Indikator | Nilai | Deskripsi

Aspek Desain Sampul

1. | Desain 4 (1) Judul  worksheet
sampul siswa pa,da
Worksheet sampul jelas
siswa (2) Ukuran

penggunaan
tulisan dan
gambar tepat
sehingga menarik
perhatian
(3) HNustrasi pada
sampul dapat
menggambarkan
isi
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di
atas yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
2. | Tipografi 4 (1) Judul pada
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sampul

sampul  menjadi
pusat pandangan
pembaca

(2) Ukuran judul
proporsional
dengan  ukuran
worksheet siswa

(3) Jenis huruf judul
selaras  dengan
peruntukan isi

Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi

2

Hanya satu poin di
atas yang terpenuhi

1

Tidak ada poin yang
terpenuhi

AS

ek Desain Isi

Tata letak isi

4

(1) Tata letak yang
digunakan
menarik

(2) Penempatan  tat
letak judul, sub
judul, dan teks
proporsional dan
konsisten

(3) Angka halaman
urut dan
penempatannya
sesuai dengan
pola tat letak

Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi

Hanya satu poin di
atas yang terpenuhi
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1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Tipografi isi 4 (1) Penggunaan
simbol tidak
mempengaruhi
keterbacaan
(2) Penggunaan
varian huruf
(bold, italic, all
capital, small
capital) tidak
berlebihan
(3) Jarak judul-judul
konsisten dan
jelas
3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi
2 Hanya satu poin di
atas yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Penyajian 4 (1) Penyajian
worksheet worksheet siswa
siswa sudah
proporsional dan
sesuai dengan

kebutuhan peserta
didik

(2) Isi worksheet
siswa disusun dan
diurutkan secara

sistematis
(3) Bentuk, ukuran,
dan warna
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proporsional dan
menarik

3 Hanya dua poin di atas
yang terpenuhi

2 Hanya satu poin di
atas yang terpenuhi

1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
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Lampiran 3: Hasil Validasi Produk

1. Validator 1
=

LEMBAR VALIDASI AHLI

WORKSHEET SISWA BERBASIS GUIDED INQUIRY TERINTEGRASI KECERDASAN
INTERPERSONAL PADA MATERI FLUIDA STATIS

A. Identitas Peneliti
Nama  : Miftakhur Rohmah
NIM + 1808066034

B. Identitas Validator
Nama : Muhammad \22ab
NIP X
Instansi : UIN WS

ol Fogib

C. Tujuan x 3 £
ini bertujuan untuk mengevaluasi meng i Jidan materi dan media sesuai

dengan aspek yang diberikan.

D. Petunjuk penilaian .
1. Melihat dan membaca produk worksheet siswa yang sudah diberikan

2. Mohon Bapak/Ibu membaca baik-baik setiap butir instrument
3. Bapak/Ibu memberikan tanda () pada kolom penilaian sesuai ketentuan pada rubrik
4. B-pnk/lbumunbu-ilmnhinkdmmnyangmmbmmm
5. Mohon Bapak/Tbu mengisi identitas terlebih dahulu scbelum mengisi lembar
penilaian.
E. Kolom penilai
. Nilai
No ’ Indikator a 3 2 1
[ AspekMatri
1 [ Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar v
2 | Keakuratan mateni dalam worksheet siswa yang |
|| dikembangkan ¥
3 | Kesesuaian produk dengan kebutuhan peserta |
didik
4 | Teknik penyajian worksheet siswa yang J
dikembangkan
5[ Kelengkapan pendukung _ penyajian worksh
siswa
6 | Kesesuaian jian kegi baan v}
7 | Kejelasan kalimat di v
8 | Pemilihan bahasa yang digunakan v
9 kalimat pada worksheet siswa dengan
kaidah Bahasa Indonesia =
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e
Wam pada 7
T Rooten kepitan workheer siws memar i

2 | K desain o A_'EDT“ -
: Kesesunian fa13 etk faf o worksheersiswa | ~ |
s fa1a letak isi =] -

S | Kesesuaan tij = -
v

Kescsuai Siswa
& a0 ian pada £ siswa
Total skor

F. Kriteria Penilajan

Penllaian cotal sher totalskar
- by —— o T~ o

w e
Hasil Penilaian (HP) T Kriterla ___
3 <11‘F§4.%, [ Tayak digonakon & lspengan Gopa revisi
26<HP <38 _Wﬁw_
TA<HP<256 | dircvisi dan dikayi ulang
o<HP=id tidak Iayak dipunakan '_M'_\’-'p-_nmm__
G. Saran e
[ ot Benuah fpate Voior., leae MOWRAS - 7 WL ks baton
;.. ns.m |r‘n. hwy; m;’; n:;:: le::zj:u -;'“ e

5. goanpe Likal B wortstask

_ i % 1 2 ]

= g:linp:r:'dm{mt berbasis guided inguiry 75 interp

pdnuwimﬁlmirddmyudm')‘ :

L Mdhhylkdipndmdﬂwnglnmpm L )

2. Mdi‘lly*dimlﬂdﬂmﬂdcnpnwdﬂ.mn‘vln

3 Mcﬂakuhiwmdiujinlmgmwunamm

4. Media tidak layak digunakan

*) Lingkari salsh satu
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2. Validator 2

!

/ LEMBAR VALIDASI AHLI

WORKSHEET SISWA BERBASIS GUIDED INQUIRY TERINTEGRAS! KECERDASAN
INTERPERSONAL PADA MATERI FLUIDA STATIS

A. ldentitas Peneliti
/ Nama  : Miftakhur Rohmah
NIM : 1808066034
B. Identitas Validator
Nama
NIP
Instansi

C. Tujuan
ini bertujuan untuk mengevaluasi i kevalidan materi dan media sesuai
dengan aspek yang diberikan.

D. Petunjuk penilaian
1. Melihat dan membaca produk siswa yang sudah
2. Mohon Bapak/Ibu membaca baik-baik setiap butir instrument 3
3. Bapak/Tbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian sesuai ketentuan pada rubrik
4.
5.

Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran yang membangun
Mohon Bapak/Tbu mengisi identitas terlcbih dahulu scbelum mengisi lembar

penilaian.
E. Kolom penilai:
No Indikator 3
Aspek Materi

Nilai

3

¥ L

4

K materi dalam workshee! siswa yang i
dikemban;

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

kembangkan _____
Kesesuaian produk dengan kebutuhan pescrta [\ /
didik

Teknik penyajian  worksheet siswa  yang \/
dikembangkan - < =

Kelengkapan p L
siswa

N

<

Kesesuaian penyajian kegiatan percobaan
%

Kejelasan kalimat digunakan

Pemilihan bahasa yang digunakan v
K ian kalimat pada worksheet siswa dengan
kaidah Bahasa Indonesia \/

‘aoeqm[ w .:.I w| ol
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o \__.““T-~~'~—h‘_"'_' e
upﬂlm‘ﬂmlljhan?l o mlnnlnml\nlllmnbnnu pada \/

o 3

phaballl,

Ronten kegiatan

e TS heel siswa omnal tahapan [~ 7

Py puy
=50
<
£

=
‘
]

5 .}f ..
5le /
2z |8
5 : z
fEe
gl 12
ﬁé"
<
< ;<

F. Kriteria Penilaian
il Pen total skor
iy i (TIP) banyak ﬁtk’nna dinllat - l'ln‘l:'wr

16

= o TS
Hasil Penilaian HP) Kriteria
38<HP<40 Layalk digunakan di lapangan tanpa revisi
26<HP<3 Layak digunakan di lay dengan sedikit revisi
14 <HP <2 Kembali direvisi dan dikaji ul
10<HP<14 tidak digunakan di
G. Saran
l. Berikan bebera o kool eliSkek  Uppk  mencepar Lo 3.3,
2. Bedlan iluttrat’ pada ranglaren [ tutarn perco baan .

2. Bagaimena ks lecerdatan  inkr pertome) el
l Worltheey 1ni?

% Dwainpu'orkshul siswa berbasis guided inquiry terintegrasi kecerdasan interpersonal
padamaxcriﬂuidamﬁsinidhyaukm’): .
1. Media layak digunakan dilapangan tanpa revist
(@ Media layak digunakan dilapangan dengan sedikit revii
3. Media kembali direvisi dan dikaji ulang kemudian digunakan
4. Media tidak layak digunakan

#) Lingkari salah satu
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Lampiran 4: Perhitungan Validitas Ahli

Aspek Kri;eri Vagﬁ?itor Sko | 2Pper Skor Pers:ntas Kriteri
Penila | o, "o . r | Aspe | Maksim Kelayaka a
ian I I k al
an n (%)
1 4 3 7
2 4 3 7
3 4 4 8
T 4 | 3|47 =
I 5 4 1317 5
E 6 4| 3| 7] 78 88 88,64 »
3| 7 | 4|48 2
2 8 3 4 7 3
9 3 4 7
10 3 3 6
11 3 4 7
12 3 3 6
$E[ 18 |4 13]7 s
23 14 | 4[4]|8]36] 40 90 ==y
<al 15 | 4[4 s » =
16 4 3 7
Jumlah Skor | .o | 141 5
Jumlah Rata-rata seluruh 114 128 89,06 E“ E
Skor
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Lampiran 5: Perhitungan Aiken’s Validitas Ahli

ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI

Validator
No Kriteria Penilaian [ ] >S Vv
Skor S Skor
Aspek Materi

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi

Dasar 4 3 3 5 0,833333
) Keakuratan materi dalam Worksheet siswa

yang dikembangkan 4 3 3 5 0,833333
3 Kesesuaian produk dengan kebutuhan

peserta didik 4 3 4 6 1
4 Teknik penyajian worksheet siswa yang

dikembangkan 3 2 4 5 0,833333
5 Kelengkapan pendukung penyajian

worksheet siswa 4 3 3 5 0,833333
6 Kesesuaian penyajian kegiatan percobaan 4 3 3 5 0,833333
7 | Kejelasan kalimat yang digunakan 4 3 4 6 1
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8 | Pemilihan bahasa yang digunakan 3 0,833333
9 Kesesuaian kalimat pada worksheet siswa
dengan kaidah Bahasa Indonesia 3 0,833333
10 Penggunaan istilah/simbol/lambang pada
worksheet siswa 3 0,666667
11 Konten kegiatan worksheet siswa memuat
tahapan Guided Inquiry 3 0,833333
Rata-rata 0,85
Aspek Desain
12 K.ejelasan desain sampul pada worksheet 3 0,666667
siswa
13 Kesesuaian 'Flpografl sampul pada 4 0,833333
worksheet siswa
14 K'esesualan tata letak isi pada worksheet 4 1
siswa
15 K.esesualan tipografi isi pada worksheet 4 1
siswa
16 K.esesua|an penyajian pada worksheet 4 0,833333
siswa
Rata-rata 0,87
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Lampiran 6: Soal Uji Coba
SOAL UJI COBA FLUIDA STATIS

1. Tekanan hidrostatis pada suatu titik di dalam bejana yang
berisi zat cair ditentukan oleh:
1) Massa jenis zat cair
2) Bentuk bejana
3) Volume zat cair dalam bejana
4) Kedalaman titik dari permukaan zat cair
Pernyataan di atas yang benar adalah ....
a. 1,2,dan3
b. 2dan3
c. 1dan4
d. 4saja
e. 1,2,3 dan4
2. Faktor yang menentukan tekanan pada zat cair adalah
a. Massa jenis zat cair
b. Massa jenis dan volume zat cair
c. Massa jenis, volume, dan kedalaman zat cair
d. Massa jenis dan kedalaman zat cair
e. Volume dan kedalaman zat cair
3. Seekor ikan berenang di dasar laut yang dianggap airnya
tenang. Besar tekanan yang dirasakan ikan akan
bergantung dari:
1) Luas permukaan kulit ikan tersebut
2) Kedalaman posisi ikan dari permukaan
3) Massa jenis air laut
4) Berat ikan tersebut
Dari pernyataan diatas yang benar adalah ....
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1,2,dan 3

2dan 3

2dan 4

4 saja

Semua benar

Perhatlkan gambar di bawabh ini!

® o0 o0

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah

Tekanan hidrostatis di titik A paling besar

Tekanan hidrostatis di titik C paling besar

Kecepatan keluarnya air di titik C paling lambat
Kecepatan keluarnya air di titik A paling cepat
Kecepatan keluarnya air di titik A, B, dan C sama

: Jlka tekanan hidrostatis pada kedalaman h adalah P,
maka pada kedalaman 2h tekanan hidrostatisnya sebesar

. ® 00 T

p
0,25P

05P

0,2P

2P

. Sebuah kolam renang dengan kedalaman 5,2 meter berisi
penuh air (p = 1 g/em® dan g = 10 m/s?). Tekanan

® o0 oTe:
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hidrostatis suatu titik yang berada 40 cm di atas dasar
kolam adalah ....

5,6 kPa

52 kPa

48 kPa

4,0 kPa

3,5 kPa

Bak mandi berukuran panjang 3 m, lebar 2 m dan tinggi
1 m. bak tersebut diisi air sampai penuh. Jika diketahui
tekanan udara luar 0,3 atm, maka tekanan total di dasar
bak adalah....

30000 Pa

40000 Pa

50000 Pa

60000 Pa

70000 Pa

Seekor ikan pada kedalaman 24 m di dalam air laut
mengalami tekanan sebesar 2,213 x 10° Pa. jika tekanan
udara luar 1,013 x 10° Pa dan percepatan gravitasi 10
m/s?, maka massa jenis air laut tersebut adalah ....

2 kg/m?®

500 kg/m3

922 kg/m3

5000 kg/m®

120000 kg/m?®

: Suatu benda berada pada kedalaman tertentu di dalam
air. Jika percepatan gravitasi 10 m/s?, tekanan udara luar
40000 Pa dan tekanan hidrostatis benda tersebut 16000
Pa, maka kedalaman benda tersebut dari permukaan air
adalah ....

® o0 o ® o0 o

® a0 o
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16m

24m

25m

5,6 m

. 8m

10. Seorang anak menyelam di dalam sungai dengan
kedalaman 5 m. Jika tekanan udara luar 0,4 atm dan
massa jenis air 1000 kg/m3. Tekanan hidrostatis pada
anak itu adalah ....

4000 Pa

10000 Pa

40000 Pa

50000 Pa

. 60000 Pa

11. Tekanan yang diberikan pada zat akan diteruskan ke
segala arah oleh zat cair itu sama besar. Pernyataan
tersebut merupakan prinsip dari .....

Hukum Boyle

Hukum Archimedes

Hukum Fluida

Hukum Pascal
e. Hukum Newton

12. Perhatikan gambar di bawah ini!

® o0 o0

® o0 o0

o oo
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13.

14.

Berdasarkan gambar di atas, pernyataan di bawah ini

yang benar adalah....

a. Tekanan yang diberikan A lebih besar, sehingga
tekanan pada B lebih kecil

b. Tekanan yang diberikan A lebih kecil, sehingga
tekanan pada B lebih besar

c. Penampang B lebih besar dari A, sehingga gaya
angkat pada B lebih besar daripada A

d. Penampang B lebih besar dari A, sehingga gaya
angkat pada B lebih kecil daripada gaya pada A

e. Tekanan yang diberikan B kecil, sehingga gayanya
juga kecil

Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas

penampang besar dan kecil seluas 20 cm? dan 8 cm?. Jika

gaya tekan pada penampang kecil 20 N, maka gaya

angkat di penampang besar adalah .....

a. 8N

b. 10N
c. 20N
d. 40N
e. 50N

Sebuah mesin pengangkat mobil mengangkat mobil
20000 N dengan luas penampang sebesar 50 cm?. Jika
gaya yang diberikan penampang kecil sebesar 4000 N,
maka luas penampang kecil adalah....

a. 5cm?

10 cm?

8 cm?

16 cm?

20 cm?

® 20T
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15.

16.

17.

18.

Seseorang ingin membuat dongkrak hidrolik dengan
perbandingan gaya F1: F> = 1 : 300. Jika pengisap besar
luasnya 0,6 m? maka luas pengisap kecil adalah .... m?
a. 200
b. 20
c. 0,2
d. 0,002
e. 2,0
Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres hidrolik
memiliki diameter 40 cm dan pengisap keluaran
memiliki diameter 100 cm, sebuah gaya masukan 10 N
akan menghasilkan gaya keluaran sebesar....N
62,5
2,5
625
250
. 6,25
Sebuah pompa hidrolik memiliki perbandingan diameter
pengisap 1 : 20. Apabila piston besar dimuati mobil
24000 N, agar setimbang maka pada piston kecil diberi
gaya sebesar ..... N
40
60
80
100
. 120
Perhatikan pernyataan di bawah ini!
(i) Terjadi dalam ruang terbuka
(ii) Terjadi dalam ruang tertutup
(iii) Tekanan diteruskan sama besar ke segala arah
131
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19.

20.

21.

(iv) Tekanan diteruskan tidak sama besar ke segala arah
Pernyataan di atas yang sesuai dengan rumusan Pascal
adalah ....

a. (i) dan (ii)

b. (i) dan (iv)

c. (i) dan (iii)

d. (ii) dan (iv)

e. (i) dan (iii)

Perhatikan pernyataan di bawah ini!

(i) Hidrometer

(i1) Kapal selam

(iii) Dongkrak hidrolik

(iv) Mesin pengangkat mobil

Pernyataan di atas yang termasuk contoh penerapan
Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

a. (i) dan (ii)

b. (i) dan (iii)

c. (iii) dan (iv)

d. (ii) dan (iii)

e. (i), (i), dan (iv)

Prinsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat
mobil adalah .....

a. Hukum Newton

b. Hukum Hidrostatis

c. Hukum Boyle

d. Hukum Archimedes

e. Hukum Pascal

Ketika kita mengangkat teman kita di dalamkolam

renang akan terasa lebih ringan dibandingkan ketika
mengangkatnya di luar air. Hal ini disebabkan oleh .....
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22.

23.

Di

Di dalam kolam terdapat tekanan hidrostatis yang
membantu mengangkat beban yang berat

Ketika di dalam kolam tekanan yang diberikan kecil
sehingga mempermudah mengangkat beban yang
berat

Ketika di dalam kolam berat badan seseorang
menjadi  lebih  kecil sehingga mempermudah
mengangkat beban yang berat

Di dalam kolam terdapat bantuan dari gaya apung air
sehingga mempermudah mengangkat beban yang
berat

Di dalam kolam terdapat percepatan gravitasi yang
besar sehingga mempermudah mengangkat beban
yang berat

bawah ini merupakan pernyataan yang benar

mengenai benda tenggelam adalah ....

a.
b.

d.
e.

Benda tersebut berat

Massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis
air

Massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis
air

Massa jenis benda sama dengan massa jenis air
Benda tersebut ringan dan berongga

Dua butir telur masing-masing di masukkan ke dalam zat
cair yang berbeda. Telur A melayang dalam zat cair,
sedangkan telur B mengapung dalam zat cair. Pernyataan
berikut yang benar adalah ....

a.

Pada telur A massa jenis zat cairnya lebih besar
daripada massa jenis telur
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e.

Pada telur A massa jenis zat cairnya sama dengan
massa jenis telur

Pada telur B massa jenis zat cairnya lebih kecil
daripada massa jenis telur

Pada telur B massa jenis zat cairnya sama dengan
massa jenis telur

Pernyataan jawaban a dan c benar

24. Seorang anak menimbang logam menggunakan neraca
pegas. Ketika ditimbang logam memiliki berat sebesar 6
N, setelah di masukkan ke dalam wadah berisi air berat
logam menjadi 5 N. Hal tersebut dapat terjadi karena ....

25.

26.

a.
b.
C.
d.

e.

Massa logam berkurang

Ada gaya ke atas oleh air pada logam

Massa jenis logam berkurang

Massa jenis logam bertambah namun massa logam
berkurang

Gaya gravitasi terhadap logam berkurang

Sebuah logam dengan volume 500 cm? di udara beratnya
10 N, di dalam zat cair beratnya 4 N. Apabila g = 10
m/s? maka massa jenis zat cair adalah .... kg/m®

® a0 o

1200
120
800
80
1000

Suatu benda jika di masukkan ke dalam minyak X yang
massa jenisnya 0,84 gram/cm® ternyata beratnya
berkurang 7 N, sedangkan jika di masukkan ke dalam
minyak Y beratnya berkurang 6 N. Maka massa jenis
minyak Y adalah ....
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217.

28.

29.

0,78 gram/cm?®

0,76 gram/cm?®

0,74 gram/cm?

0,72 gram/cm?®

0,70 gram/cm?®

Sepotong logam jika dicelupkan dalam fluida A dengan
pa = 0,8 g/lcm® mengalami gaya ke atas sebesar Fa dan
jika dicelupkan dalam fluida B dengan pg = 0,7 g/cm?
mengalami gaya ke atas sebesar Fg. Perbandingan kedua
gaya itu adalah ....

4[7

716

1

8/14

8/7

Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 2/3
bagian benda itu tercelup. Jika massa jenis zat cair 0,9
gr/cm® maka massa jenis benda adalah . ...

a. 1800 kg/m?®

b. 1200 kg/m?®

c. 900 kg/m?®

d. 600 kg/m?

e. 300 kg/m?®

Sebuah bola tercelup seluruhnya dalam air. Jika massa
jenis air 1000 kg/m?® dan gaya angkat yang dialami bola
0,3 N, maka volume bola adalah .... m®

a. 300

b. 3000
c. 200
d. 600

® o0 o0

® o0 o
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e. 6000
30. Di bawabh ini yang merupakan contoh penerapan Hukum

Archimedes dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

a. Jembatan ponton, kapal selam, balon udara

b. Kapal selam, balon udara, mesin pengangkat mobil

c. Balon udara, jembatan ponton, mesin pengangkat
mobil
Mesin pengangkat mobil, rem sepeda, kapal selam

e. Kapal selam, rem sepeda, pompa hidrolik

Kunci Jawaban:

C 16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.
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Lampiran 7: Hasil Uji Coba Soal
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Lampiran 8: Perhitungan Validitas Soal

Kode Siswa

Nomor Soal

=
=]

=
w

16

U1

uz

u3

ua

us

ug

u7

ug

us

u1o

ull

uiz

ui3

ui4

uls

ule

e le|rle|r el |r|e|r|r =R ok |~

MR ECEEIE G R R R

I E I EEEE E G R e )

R TN N e Tl PR N =R E- N P Pl Pl T TR T
CRLEE=R =Nl f=N =1 =N U N Ul EN N = - ]

R N e Tl =R N =R N P Pl Pl R RN P -

=lo|lm|lo|lo|lo|o|jojo|lo|o|le|a|r|o|r]|~

R T T e Tl PR e =R N P Pl Pl P TR N

ok |k|r|lolk|k|klo|lo|k|k|e|F|o|k|v

iR Rlo|lo|lo|o o |o|le|r|elk|k|r|oe

MG EE E R E R ]

=R RN E=N I I=N =R =R = =N o o N R T =

R R N e Tl - R T e TR Pl T T TR =Y

o |m|lo|r|o|ooolo|lo|o|k|k| ko

mlele|a|r|rklelele|r|r|lal=]|r|F]|r |5

O |R|lo|r|k|o o olo|k ok ko

Jml soal benar

10

10

39

11

39

El

4

12

11

7

10

8

11

6

9

8

Nilai R tabel

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683 0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

0,4683

Nilai R hitung

-0,09759

0,816143

0,799088

0,819791( 0,241382

0,506293

0,243593

0,379366

0,312435

0,637005

0,344673

0,836914

0,581035

0,626841

0,257153

0,740081

Kriteria

invalid

valid

valid

valid invalid

valid

invalid

invalid

invalid

wvalid

invalid

wvalid

valid

valid

invalid

valid

sangat tin

sangat tinggi

sedang

tinggi

sangat tin

sedang

tinggi

tinggi

Tingkat Validitas Soal

tinggi
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Nomor Soal

Jumlah

15 16 17 18 19 20 21 23 24 25 26 27 28 29 30

1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24
1 1 1 0 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 27
1 o o 0 0 o o 0 o o 0 o o 0 0 o 3
0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 10
0 o o 0 0 o o 0 o o 0 o o 0 0 1 3
0 o 1 0 0 o o 0 o 1 0 o o 0 1 o 7
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 17
1 1 o 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 o 18
0 o o 0 0 o o 0 o o 0 o o 0 0 o 5
0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25
0 1 1 1 1 1 o 1 o 1 1 1 1 1 1 o 25
1 1] 0 0 ] 0 0 0 1] 0 0 1 0 0 ] 1 10

9 8 8 11 8 10 7 9 11 7
0,4683 | 0,4583 0,4683 0,4683 0,4683
0,297153( 0,740081 0,767748 0,864558( 0,684748 0,716134 0,804317 0,910625 0,700413( 0,204783
invalid  [valid valid valid valid
tinggi sangat tin tinggi sangat tin tinggi
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Perhitungan Reliabilitas Soal

Lampiran 9

Jumlah

22

24
27
28

24
27

10

17
18

25
25

10

30

29

11

02[ 02

28

10

0,2

27

0.2

26

10

25

24

0,2 02| 0,2

23

10

0.2

22

10

21

8

20

11

19

10

18

17

11

16

Nomor Soal

14 [ 15

13

11

12

11

10

10

11

12

ozfoz2 o2 02f 02| 02 02|03 02|/ 02[02] 03] 0203 02| 02] 03 0,2

11

07 os[06 03 08 07 04 O6) 05 07| 04| 06| 05 07 O5f 06| 07| 05 06| 06 O6( 04 06) 06| 06| 07 04

0,2

10

10
30

29
0,63| 0,6 0,56

038 04 044| 03| 04/ 04) 08| 053] O3 06| O4| 05| 053 06| O4| 05| 03] 05| 04 O3] 05 04| 04| 04| 06| 04 O4) 04 03|06

87,1

0,23| 0,2| 0,25

6,98828125
0,951479288

Sangat tinggi
Soal Reliabel

Kode Siswa

ui

uz

us

U4

us

us

uy

us

us

uio
Uil
uiz
uis
uid
uis
Uie

Iml soal benar

n {jumlah soal)

a(l-p)
Variasi Total

pxq
Jumlah pxg

KR20
eliabilitas Soal

Simpulan
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Lampiran 10

Jumlah

22
24
27
28
24
27

10

17
18

10

30

23

11

28

10

27

26

10|

24

23

10|

22

10

21

0,5| 0,63 0,63 0,56| 0,44| 0,63| 0,56 0,63) 0,69 0,44

20

11

15

10

18

0,5/ 0,63] 0,69

17

11

16

Nomor Soal

14

13

11|

12

0,5/ 0,69| 0,38| 0,56/ 0,5 0,69

11

10

10

11|

12

Mu | Sed [ Sed [Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed [ Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed

11|

10|

10|

Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Sed | Su

Kode Siswa

Ul

u2

u3

ua
us

ue

u7

us

us

u1o
U1l
u12
u13
u14
uls
ule

Jumlah Benar
Tingkat Kesukaran| 0,63| 0,63| 0,56| 0,69 0,56 0,56| 0,25| 0,75| 0,69| 0,44| 0,6

Keterangan

Keterangan

Mudah

Mu

: Sedang

Sed
Su

Sukar
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Lampiran 11: Perhitungan Daya Pembeda Soal

Jumlah

28
27
27
25
25
24
24
22

18
17
10
10

30

29

28

27

26

25

24

22

21

20

19

18

17

16

Nomor Soal

15

14

13

12

11

10

Kode Siswa

ua

u3

U6

Ul4
u1s
u2

us

Ui

BA

U1z
u11
us

u1e
u1o
u13
u7

us

BB

0,5[0,375] 0,875 0,73[ 0,88] 0,75 0,63] 0,38

0,5] 0,13] 0,5 0.6] 0,75[0,75] 0,625] 0.5] 0,75]

c | se[se] 8 [eu]c] clclc]e|clse|c][e]ea|le[a]se][se]r |8|se]e | c|ss|[ss]|ss[ss]s]c]|

| 0,25] 0,75[0,875] 0,625 0,125] 0,38] 0,25] 0,25] 0,375] 0,63 0,25] 0,75 0,4]

Daya Beda

Klasifikasi

Keterangan

: Baik

B

: Buruk

BU
C

: Sangat Baik

SB

: Cukup
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Lampiran 12: Soal Valid untuk Pretest dan Posttest
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

1. Faktor yang menentukan tekanan pada zat cair adalah

massa jenis zat cair
massa jenis dan volume zat cair
massa jenis, volume, dan kedalaman zat cair
massa jenis dan kedalaman zat cair
. volume dan kedalaman zat cair
2. Seekor ikan berenang di dasar laut yang dianggap
airnya tenang. Besar tekanan yang dirasakan ikan akan
bergantung dari:
1) Luas permukaan kulit ikan tersebut
2) Kedalaman posisi ikan dari permukaan
3) Massa jenis air laut
4) Berat ikan tersebut
Dari pernyataan diatas yang benar adalah ....
1,2,dan 3
b. 2dan3
c. 2dan4
d
e

® o0 o

o

4 saja
Semua benar
3. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah ....
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tekanan hidrostatis di titik A paling besar
tekanan hidrostatis di titik C paling besar
kecepatan keluarnya air di titik C paling lambat
kecepatan keluarnya air di titik A paling cepat
kecepatan keluarnya air di titik A, B, dan C sama
4. Sebuah kolam renang dengan kedalaman 5,2 meter
berisi penuh air (p =1 g/cm® dan g = 10 m/s?). Tekanan
hidrostatis suatu titik yang berada 40 cm di atas dasar
kolam adalah ....
5,6 kPa
52 kPa
48 kPa
4,0 kPa
3,5 kPa
5. Seorang anak menyelam di dalam sungai dengan
kedalaman 5 m. Jika tekanan udara luar 0,4 atm dan
massa jenis air 1000 kg/m3. Tekanan hidrostatis pada
anak itu adalah ....
a. 4000 Pa
b. 10000 Pa
c. 40000 Pa
d. 50000 Pa
e. 60000 Pa
6. Perhatikan gambar di bawah ini!

® o0 o0

® o0 o0
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Berdasarkan gambar di atas, pernyataan di bawah ini
yang benar adalah ....
a.

tekanan yang diberikan A lebih besar, sehingga
tekanan pada B lebih kecil

tekanan yang diberikan A lebih kecil, sehingga
tekanan pada B lebih besar

penampang B lebih besar dari A, sehingga gaya
angkat pada B lebih besar daripada A

penampang B lebih besar dari A, sehingga gaya
angkat pada B lebih kecil daripada gaya pada A
tekanan yang diberikan B kecil, sehingga gayanya
juga kecil

. Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas
penampang besar dan kecil seluas 20 cm? dan 8 cm?
Jika gaya tekan pada penampang kecil 20 N, maka gaya
angkat di penampang besar adalah ....

® o0 o

8 N
10N
20N
40 N
S0N

8. Sebuah mesin pengangkat mobil mengangkat mobil

20000 N dengan luas penampang sebesar 50 cm?. Jika
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9.

10.

11

gaya yang diberikan penampang kecil sebesar 4000 N,
maka luas penampang kecil adalah....
5 cm?
10 cm?
8 cm?
16 cm?
. 20 cm?
Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres
hidrolik memiliki diameter 40 cm dan pengisap
keluaran memiliki diameter 100 cm, sebuah gaya
masukan 10 N akan menghasilkan gaya keluaran
sebesar .... N

a. 62,5

b. 2,5

c. 625

d. 250

e. 6,25
Sebuah pompa hidrolik memiliki perbandingan
diameter pengisap 1 : 20. Apabila piston besar dimuati
mobil 24000 N, agar setimbang maka pada piston kecil
diberi gaya sebesar .... N
40
60
80
100

e. 120
. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
0] Terjadi dalam ruang terbuka
(i) Terjadi dalam ruang tertutup
(ili)  Tekanan diteruskan sama besar ke segala arah

146

® o0 oC e

o o o



(iv)  Tekanan diteruskan tidak sama besar ke segala
arah

Pernyataan di atas yang sesuai dengan rumusan Pascal
adalah ....

(1) dan (i1)
. (i) dan (iv)
. (i) dan (iii)
. (i1) dan (iv)
. (i) dan (iii)
12. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
Q) Hidrometer
(i) Kapal selam
(iii))  Dongkrak hidrolik
(iv)  Mesin pengangkat mobil

® 00 o

Pernyataan di atas yang termasuk contoh penerapan
Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

(1) dan (i1)
. (i) dan (iii)
. (iii) dan (iv)
. (i) dan (iii)
. (i), (iii), dan (iv)
13. Prinsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat
mobil adalah ....
Hukum Newton
Hukum Hidrostatis
Hukum Boyle
Hukum Archimedes

D o0 o

oo o?®
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€.

Hukum Pascal

14. Ketika kita mengangkat teman kita di dalamkolam
renang akan terasa lebih ringan dibandingkan ketika
mengangkatnya di luar air. Hal ini disebabkan oleh ....

a.

b.

15. Di

di dalam kolam terdapat tekanan hidrostatis yang
membantu mengangkat beban yang berat

ketika di dalam kolam tekanan yang diberikan kecil
sehingga mempermudah mengangkat beban yang
berat

ketika di dalam kolam berat badan seseorang
menjadi  lebih  kecil sehingga mempermudah
mengangkat beban yang berat

di dalam kolam terdapat bantuan dari gaya apung air
sehingga mempermudah mengangkat beban yang
berat

di dalam kolam terdapat percepatan gravitasi yang
besar sehingga mempermudah mengangkat beban
yang berat

bawah ini merupakan pernyataan yang benar

mengenai benda tenggelam adalah ....

a.

b.

benda tersebut berat

massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis
air

massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis
air

d. massa jenis benda sama dengan massa jenis air

e.

benda tersebut ringan dan berongga

16. Dua butir telur masing-masing di masukkan ke dalam
zat cair yang berbeda. Telur A melayang dalam zat cair,

148



sedangkan telur B mengapung dalam zat cair.
Pernyataan berikut yang benar adalah ....

a.

€.

pada telur A massa jenis zat cairnya lebih besar
daripada massa jenis telur

pada telur A massa jenis zat cairnya sama dengan
massa jenis telur

pada telur B massa jenis zat cairnya lebih kecil
daripada massa jenis telur

pada telur B massa jenis zat cairnya sama dengan
massa jenis telur

pernyataan jawaban a dan ¢ benar

17. Seorang anak menimbang logam menggunakan neraca
pegas. Ketika ditimbang logam memiliki berat sebesar 6
N, setelah di masukkan ke dalam wadah berisi air berat
logam menjadi 5 N. Hal tersebut dapat terjadi karena

o o0 o .

e.

massa logam berkurang

ada gaya ke atas oleh air pada logam

massa jenis logam berkurang

massa jenis logam bertambah namun massa logam
berkurang

gaya gravitasi terhadap logam berkurang

18. Sebuah logam dengan volume 500 cm® di udara
beratnya 10 N, di dalam zat cair beratnya 4 N. Apabila

g:

® o0 o

10 m/s? maka massa jenis zat cair adalah .... kg/m®
1200

120

800

80

1000
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19. Suatu benda jika di masukkan ke dalam minyak X yang
massa jenisnya 0,84 gram/cm® ternyata beratnya
berkurang 7 N, sedangkan jika di masukkan ke dalam

minyak Y beratnya berkurang 6 N. Maka massa jenis
minyak Y adalah ....

0,78 gram/cm?®
0,76 gram/cm?®
0,74 gram/cm?®
0,72 gram/cm?®
0,70 gram/cm?®

20. Sepotong logam jika dicelupkan dalam fluida A dengan
pa = 0,8 g/cm® mengalami gaya ke atas sebesar Fa dan
jika dicelupkan dalam fluida B dengan pg = 0,7 g/cm®
mengalami gaya ke atas sebesar Fg. Perbandingan
kedua gaya itu adalah ....

417

716

1

8/14

8/7

21. Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 2/3
bagian benda itu tercelup. Jika massa jenis zat cair 0,9

gr/cm® maka massa jenis benda adalah ....
1800 kg/m?®

1200 kg/m?®
900 kg/m?®
600 kg/m3
300 kg/m?®

® oo o

® oo o

® o0 o
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22. Sebuah bola tercelup seluruhnya dalam air. Jika massa
jenis air 1000 kg/m® dan gaya angkat yang dialami bola
0,3 N, maka volume bola adalah .... m®

300

3000

200

600

6000

P oo o

Kunci Jawaban:

1. D 12.C
2. B 13. E
3. B 14.D
4. C 15.B
5. D 16.B
6. C 17.B
7. E 18. A
8. B 19.D
9. A 20. E
10.B 21.D
11.C 22.B

151



Lampiran 13: Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Hasil Pretest

LEMBAR JAWAB PRETEST

36k

by FATEu MPULIDN

Nama

Kelas

Nomor absen

~o
wiw w|w| X w
alaje|alale
ululu[x|o|o
R 2| 2| oK
<|R®|<|<|<|<
EERER
wm|w|w|Bw|w|w
alalel®&lalelala
X|o|¥ oo BB
a(E o|o|olale|a
<|<|<|<|<|<|<|=<
&M.M.n..vlwmmm
|| w W e w| Y wm
alalalala|X|ala
¥lolulo|lo|lo|ofx
|| m @R o|ala
<|<|¥<|<|<|<|<
LJl.q,s.,o./J.s.
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Hasil Posttest
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Lampiran 14: Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal Parametersa. Mean 087
Std. Deviation 6,55373904
Absolute ,261
Most Extreme Differences Positive ,261
Negative -,138
Kolmogorov-Smirnov Z 1,010
Asymp. Sig. (2-tailed) ,259

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdistribusi normal karena nilai sig. (2 tailed) > 0,05 yaitu

sebesar 0,259.
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Lampiran 15: Perhitungan Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Variabel

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2,813

28

,105

Data homogen karena signifkasi > 0,05 yaitu sebesar 0,105.
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Lampiran 16: Perhitungan Uji t (Paired Sample T Test)

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval of tailed)
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
Pair pre - -
7,6380 1,9721 -43,3365 -34,8769 | -19,830 14 ,000
1 post 39,1067

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada pretest dan posttest karena nilai sig. (2

tailed ) < 0,05.
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Lampiran 17: Perhitungan N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Ngain_skor 15 ,50 ,70 9,27 ,6180 ,06092
Ngain_persen 15 50,00 70,11 927,06 61,8041 6,09161
Valid N (listwise) 15

N-gain 0,61 yang artinya masuk pada kategori sedang.

Dan persentase sebesar 61,8% yang artinya cukup.
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Lampiran 18: Hasil Angket Keterbacaan Siswa

=

ANGKET KETERBACAAN

KUALITAS PENGEMBANGAN WORKSHEET FLUIDA STATIS BERBASIS GUIDED
INQUIRY TERINTEGRASI KECERDASAN INTERPERSONAL

Nama o Arys And divo-
Kelas s
Asal Sekolah D smw e Alamin

A. Petunjuk Penilaian
1. Isi dan lengkapi data anda sebelum melakukan penilaian

2. Isi angket penilaian sesuai dengan ds sendiri genai ksheet siswa
berbasis guided inquiry teri i i | yang telah anda
gunakan pada pembelajaran

w

. Berilah tanda (\/) pada kolom penilaian, dengan kriteria stiap nilai sebagai berikut:

Nilai Alternatif Jawaban
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS) |

4. Tsilah semua pertanyaan yang terdapat pada angket

B. Kolom Penilaian

No Indikator o _4_3
I._| Petunjuk pada sctiap percobaan mudah ipah v
2. | Materi yang dipaparkan jelas v
3. | Kalimat yang digunakan terbaca dengan jelas 4
2. | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan makna '/

anda

5. | Bahasa dan kalimat yang digunakan mudah V4

dipahami

6. | Jenis font dan ukuran yang digunakan tidak v

mengganggu keterbacaan

7. [Tlustrasi gambar dapat dipahami dengan jelas v
8. | Sampul worksheet menggambarkan isi 4
9. | Desain yang digunakan menarik __

10. [ Ukuran worksheet yang dipilih tidak mengganggu }/

keterbacaan
C. Saran

(o Ay prabica ...
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Lampiran 19: Perhitungan Angket Keterbacaan

Rekapitulasi Uji Keterbacaan

Kelayakan Isi Bahasa Penyajian o
No Nama 1 é 3 2 5 3 7 8y ) 9 10 Skor Nilai
1 A-1 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 32 80
2 A-2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 37 92,5
3 A-3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 35 87,5
4 A-4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 34 85
5 A-5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 92,5
6 A-6 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 36 90
7 A-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
8 A-8 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 92,5
9 A-9 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 85
10 A-10 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 92,5
11 A-11 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 37 92,5
12 A-12 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 34 85
13 A-13 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 35 87,5
14 A-14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
15 A-15 4 4 2 3 4 3 4 2 4 3 33 82,5

Jumlah Skor 54 56 52 53 53 50 54 54 53 49 528

Persentase (%) 90 93,3 86,7 88,3 88,3 83,3 90 90 88,3 81,7 880
Rata-rata Skor 52,8
Rata Persentase 38

(%)
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Lampiran 20: Hasil Angket Respons Siswa

ANGRET RESPONS PESERTA DIDIK

TENGEMIBANGAN WORKSHEET FLUIDA STATIS BERDASIS GUIDED INOUIRY
TERINTUGRASERECERDASAN INTERPERSONAL

Nama Dine kumeya Sary
Nelas X

Asal Sckolah Sl 1Slata- AL G

ehape data anda sebelum melakukan pentlaan

Tlah anghet penilaian sesuai dengan pendapatmu sendin mengenai worksheet siswa
berbasis gunded inguary tenntegrast kecerdasan interpersonal yang telah anda
Fumakan pada pembelajaran

Benlah tanda (V) pada kolom pemilaian, dengan kniteria stiap milar sebagai berikut

4 I semua pertanyaan vang ada pada angket

B. Kolom Penilaian

N Indikat
e | ndikator 1 3 3

i o

2 | vl

3| Desain buku worksheer siswa menank N R v

4| Saya mudah memahami langkah-langkah | v
| percobaan dengan mudah |

5 | Halaman buku  worksheet siswa daml

| membuat saya tertanik v

| Saya dapat melihat gambar dengan jelas

| Kalimat worksheet siswa jelas

8 | Saya dapat membaca tulisan dengan jelas

9 | Bahasa yang digunakan pada worksheet siswa
| mudah dipaham

10| Worksheet siswa memudahkan saya untuk

| melakukan percobaan praktikum

C. Saran
- =

Demak, 29, Jany0r1 2074
Peserta didik,
( )

DI na kumaia SoT-
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Lampiran 21: Perhitungan Angket Respons Siswa

Rekapitulasi Uji Kepraktisan

Penyajian Kelayakan Isi Bahasa Manfaat _
No Nama 1 2 3 a 5 P 7 3 9 10 Skor Nilai
1 A-1 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 29 72,5
2 A-2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 36 90
3 A-3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 33 82,5
4 A-4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 34 85
5 A-5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 36 90
6 A-6 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 36 90
7 A-7 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 35 87,5
8 A-8 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 87,5
9 A-9 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 85
10 A-10 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 90
11 A-11 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 34 85
12 A-12 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 32 80
13 A-13 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 34 85
14 A-14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5
15 A-15 4 4 2 3 4 3 4 2 4 3 33 82,5

Jumlah Skor 52 54 49 53 51 48 52 49 51 49 508
Persentase (%) 86,7 90 81,7 88,3 85 80 86,7 81,7 85 81,67 846,667
Rata-rata Skor 50,8
Rata Persentase
(%) 84,66666667
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Lampiran 22: Data Nama Siswa

1. Nama siswa eksperimen (Kelas X)

No Nama Nilai Kode
Pretest | Posttest
1 | Ahmad Fatku Maulida 36,4 77,3 A-1
2 | Ariya Anadika 45,4 81,8 A-2
3 | Andi Ardiyansyah 36,4 77,3 A-3
4 | Dina Kumaya Sari 31,8 77,3 A-4
5 Nabilatul Hanimi 54,5 86,4 A-5
6 | Novi Lailatul Fuadah 63,6 81,8 A-6
7 | Ahmad Maimun Aswanda 27,3 72,7 A-7
8 | Ahmad Maulana Syaiful M 45,4 81,8 A-8
9 Ainun Najib 40,9 77,3 A-9
10 | M. Aril Ubaidillah 36,4 77,3 A-10
11 | M. Abdul Muzer 36,4 68,2 A-11
12 | M. Fahmi Alfarizi 31,8 77,3 A-12
13 | M. Khusnul Ari 22,7 68,2 A-13
14 | M. Yunus Athoillah 18,2 63,6 A-14
15 | Muh Khoirul Ibad 22,7 68,2 A-15
Rata-rata 36,7 75,8
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2. Nama Siswa Uji Coba (Kelas XI)

No Nama Kode
1 Ambar Ristiani U-1
2 Ika Purwanti U-2
3 M. Arofuddin Kholili U-3
4 Nashihatut Diniyah U-4
5 Nia Safitri U-5
6 Reka Oktalya Pratiwi U-6
7 Tegar Dwi Ristagwa U-7
8 Ahmad Muntholib U-8
9 | Anas Fitriyanto U-9
10 | Farid Mubarok U-10
11 | Ibnu Zidan Ifkari U-11
12 | M. Andriyan U-12
13 | M. Levi Najahullah U-13
14 | Raihan Wijaya U-14
15 | Rudi Handika U-15
16 | Shobibun Nia’'m U-16
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Lampiran 23: Dokumentasi Penelitian

166



167



Lampiran 24: Surat Penunjukkan Validator

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“:\SN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

&) FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
‘" N Alamat: JI. Prof, Dr, Hamka Km.1 Semarang
e E-mail: [st@walisongo.ac.id. Web:Hutp:/fst.walisongo.ac.id
Nomor  : B.4280//Un.10.8/K/SP.01.06/06/2023 12 Juni 2023
Lampiran : -
Hal <P Validasi | Penelitian Mahahasi
Yth

1. Affa Ardhi Saputri, M.Pd (Dosen Pend. Fisika FST UIN Walisongo)
2. M. Izzatul Faqih, M.Pd (Dosen Pend. Fisika FST UIN Walisongo)

di tempat.
Assalamu'alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator ahli
instrument untuk penelitian skripsi:

Nama : Miftakhur Rohmah

NIM : 1808066034

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul . Desain Worksheet Siswa Berbasis Guided Inquiry Terintegrasi K Interp |
pada Materi Fluida Statis.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2. Kaprodi Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 25: Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id
: B.8215/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2023 08 November 2023

Nomor
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMK Islam AL.Amin Bonang Demak
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Miftakhur Rohmah
NIM : 1808066034
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

- Desain Worksheet siswa berbasis guided inquiry terintegrasi

Judul Penelitian
kecerdasan Interpersonal pada materi fluida statis

Dosen Pembimbing : Dr.Joko Budi Poernomo.M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan

Riset di Sekolah yang Bapak / lbu Pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 13 — 25
November 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip

169



Lampiran 26: Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian

Akte Notans - No. 08 Tanggal 14 Apnil 2014
SK.MENHUM dan IIAM RI Nomor. Ahu-2772 als 0104 ; 22 Mei 2014
N (perubahan dani Akte Notaris Nomor 04 Tanggal 16 Oktober 1985)

SMK ISLAM AL-AMIN

L Alamat - Jalan Demak-Moro 04 Gempol Jatirogo Ronang Demak 59552 Telpon 0291 6910037

'\ YAYASAN ASSALAFIYYAH ASYSYAFI'IYYAH (YASAFI)

SURATKETERANGAN
Nomor : 664/SMK/YASAFI/1/2024

Menindaklanjuti ~ surat  Universitas  Islam Negeri  Walisongo  Nomor
B.8215/Un. 10.8/K/SP.01.08/11/2023 tanggal 08 November 2023 perihal Permohonan Izin Riset.
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMK Islam Al-Amin Bonang Demak

menerangkan bahwa :
Nama : Miftakhur Rohmah
NIM : 1808066034
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Lampiran 27: Produk Worksheet Siswa

Identitas Pemilik

, - Reo— . Nama
&' WORKSHEET SISW/
N “~) °

°

Nomor Absen :

FLUIDA STATIS Kelas

Berbasis Guided Inquiry Terintegrasi Kecerdasa Sekolah

. ° Interpersonal”

Alamat

Disusun oleh :

Miftakhur Rohmah

Tanda Tangan
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®

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat-
Nya hkan K p indra dan pikiran kepada
manusia untuk mempelajari setiap fenomena agar senantiasa
bersyukur kepada-Nya. Sholawat dan salam kepada Nabi
akhiruzzaman, Nabi Muhammad SAW yang kita nantikan
syafaatnya kelak.

Kata Pengantar

Berkat  limpahan  rahmat-Nya  penulis  mampu
menyelesaikan  worksheet siswa fluida statis ini. Diharapkan
produk ini dapat b dalam pembelajaran siswa, terutama
pada materi fluida statis.

Ucapan terimakasih yang besar penulis haturkan kepada
semua pihak terkait terutama kepada pembimbing dan validator
yang senantiasa memberikan kritik dan saran dalam proses
pembuatan produk ini.

Penulis menyadari penulisan produk ini masih jauh dari
kata sempurna dan perlu ditingkatkan kualitasnya. Oleh sebab itu
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun.

Penulis,

Miftakhur Rohmah
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KD & INDIKATOR

Fluida Statis

Kompetensi Dasar

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan
sehari-hari

4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan
pemanfaatannya

Indikator
/3.3.1 M pkan konsep tek hid is, hukum Pasczm

hukum Archimedes

4.3.1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan mengenai tekanan|
hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes

4.3.2 Melakukan percobaan mengenai tekanan hidrostatis, hukum|
Pascal, dan hukum Archimedes

433 M lisis dan 1p il hasil percobaan
tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes

o 4

Worksheet Siswa Fluida Statis 3




/

Tujuan

1. Siswa dapat menerapkan konsep tekanan hidroslab
hukum Pascal, dan hukum Archimedes

2. Siswa dapat mempersiapkan percobaan mengenai tekanan
hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes

3. Siswa dapat lakuk percot k hidrostatis,
hukum Pascal, dan hukum Archimedes

4. Siswa dapat ganalisis dan p ik hasil
percobaan tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum
Archimedes

\ 4

Worksheet Siswa Fluida Statis 4

PERCOBAANI

®

Tekanan Hidrostatis -

Percobaan 1

Materi

Fluida merupakan zat yang memiliki kemampuan untuk
mengalir. Statis berarti diam. Jadi fluida statis adalah fluida dalam
keadaan diam. Fe: yang jelaskan i fluida statis
misalnya kenaikan tekanan air pada kedalaman tertentu hingga
perubahan tekanan atmosfer. Salah satu konsep yang ada dalam
fluida statis yaitu tekanan hidrostatis. Tekanan didefinisikan
sebagai gaya yang bekerja tiap satuan luas, yang dapat ditulis
dalam persamaan berikut:

oF
Keterangan:

P =Tekanan (N/m? atau Pa)
F = Gaya (N)

A = Luas (m?)

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diakibatkan oleh
gaya yang ada pada zat cair terhadap suatu luas bidang tekan,
pada kedalaman tertentu. Besar tekanan hidrostatis dapat
diperoleh dengan melalui persamaan:

Py = pgh

Worksheet Siswa Fluida Statis 5
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Keterangan: \
Py, = Tekanan hidrostatis (N/m’ atau Pa)

p =Massa jenis fluida (kg/m?)

g = Percepatan gravitasi (m/s?)

h = kedalaman fluida pada titik pengamatan dari permukaan (m)
tekanan mutlak atau tekanan total pada fluida didapatkan dari
penjumlahan tekanan udara luar (Po) dan P atau dalam konsep ini
adalah tekanan hidrostatis. Secara matematis tekanan mutlak

Puutiak= Po+ p g h

dirumuskan dengan:

Rumusan Masalah :

Bagaimana hubungan antara tekanan hidrostatis dengan
kedalaman air?

Hipotesis Sementara :

Worksheet Siswa Fluida Statis 6
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Pengumpulan Data dan Uji Hipotesis :

Alat dan Bahan : )\

Botol air mineral 1,5 liter
Cutter

Penggaris

Selotip

Air

S )

&

Langkah Percobaan :

[ 1. Alat dan bahan disiapkan

2. Lubangi botol menggunakan cutter dengan 3 lubang

3. Lubang A dengan tinggi 5 cm dari dasar botol, lubang B
dengan tinggi 10 cm dari dasar botol, dan lubang C dengan
tinggi 15 cm dari dasar botol.

4. Lubang pada botol ditutup menggunakan selotip

5. Isi botol dengan air hingga penuh

6. Letakkan penggaris mendatar di depan botol yang
berlubang

7. Buka selotip satu persatu dan amati yang terjadi

\8. Isi data pada tabel berikut. /

Worksheet Siswa Fluida Statis 7



Tabel hasil pengamatan (Social Insight)

Ketinggian Jarak
No | Laban, lubang dari euran Besar tekanan
Aang permukaan  air 5:_ t hidrostatis
(h)
1. |A
2. |B
3 [C

Diskusi (Social Sensitivity):

il

.

Penyelam menyelam dengan kedalaman 3 m, massa

Seorang jenis air 1000 kg/m’, dan konstanta gravitasi
pada tempat tersebut adalah 10 m/s®. Berapa besar
tekanan hidrostatisnya?

. Seekor ikan sedang berenang di akuarium. Ikan tersebut

berada 50 cm dari permukaan akuarium. Berapakah
tekanan hidrostatis yang diterima ikan apabila diketahui
mmassa jenis airnya 1000 kg/m® dengan percepatan

gravitasi bumi 10 m/s*?

Worksheet Siswa Fluida Statis 8
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&

.

Kesimpulan :

Presentasikan hasil diskusi kalian! (Social Communication)

Worksheet Siswa Fluida Statis




PERCOBAAN II (@

Percobaan 2

Rumusan Masalah :

Hukum Pascal Bagaimana tekanan yang diberikan pada penampang kecil agar
Mitéti dapat mengangkat penampang besar pada dongkrak hidrolik?
ateri
Hipotesis
Penelitian oleh ilmuan ahli fisika bernama Blaise Pascal DOIESE
(1623-1662) genai gejala tek zat cair Ikan suatu
prinsip atau hukum yang disebut sebagai hukum Pascal. Hukum
Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada fluida
dalam suatu tempat tertutup akan diteruskan sama besar ke segala Pengumpulan Data dan Uji Hipotesis :
arah. Secara sistematis hukum pascal dapat dituliskan dalam
persamaan berikut: Alat dan Bahan :
Py=P, 1. 2 Suntikan (besar dan kecil)
2. Selang
Dengan P; adalah tekanan masuk dan P, adalah tekanan keluar. 3. Air
Karena P = E, maka persamaan di atas dapat ditulis menjadi: k 4. Selotip )
F F, Langkah Percobaan :
AT 1. Alat dan bahan disiapkan \
Keterangan: 2. Beri nama suntikan kecil A dan suntikan besar B
3. Sambung suntikan A dengan selang menggunakan selotip
F; = gaya eksternal yang diberikan pada fluida (N) kemudian isi penuh air (lihat gambar 1.1)
_ 5 4. Sambung ujung selang yang lain dengan suntikan B
F, = gaya yang diteruskan (N) e
A, = luas permukaan penampang 1 (m*) 5. Tekan suntikan A sampai bawah, amati yang terjadi
6. Ulangi dengan menekan suntikan B, dan amati yang terjadi
Aj = luas permukaan penampang 2 (m*) \ 7. Hasil percobaan
Worksheet Siswa Fluida Statis 10 Worksheet Siswa Fluida Statis 11
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Gambar 1.1 Percobaan Hukum Pascal
Data hasil percobaan (Social Insight)

Suntikan Posisi Hasil p
A Di atas
B Di atas

Diskusi (Social Sensitivity) :

1. Sebuah mesin p gkat mobil

penampang kecilnya?

2. Sebuah pompa hidrolik memiliki perbandingan diameter 1 : 20.
Apabila piston besar dimuati mobil 24000, agar setimbang

berapa besar gaya yang diberikan pada piston kecil?

kat mobil 20000 N

dengan luas penampang sebesar S0 cm’. Jika gaya yang
diberikan penampang kecil sebesar 4000 N, berapa luas

B

Y,

12

Worksheet Siswa Fluida Statis

\

Kesimpulan :

Presentasikan hasil diskusi kalian! (Social Communication)

\
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PERCOBAAN IIT @
Percobaan 3 .

Hukum Archimedes

a. Mengapung
Pada kasus ini gaya berat benda w lebih kecil daripada
gaya ke atas F,. Benda hanya sebagian yang tercelup
dalam zat cair, sehingga volume zat cair yang
dipindahkan sama dengan volume benda yang tercelup di
dalam zat cair dan lebih kecil dari volume benda.

Materi

Hukum Archimedes berbunyi suatu benda yang tercelup sebagian:
atau seluruhnya ke dalam suatu zat cair, akan mengalami gaya ke

atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan LIS L

oleh benda tersebut. Jika berat benda di udara w, dan berat benda udg S Ul

di dalam zat cair w’ maka gaya ke atas (F.) Wopn)g < (Vrpp)g
Vopp < Vips

F=w-w Keterangan:
pp = massa jenis benda (kg/m*)

Gaya ke atas juga dirumuskan dengan: i = i)

Fa=prgVy V, = volume benda yang tercelup (m?)
V, = volume benda seluruhnya (m?)
Keterangan: Syarat mengapung p, < py, jika massa jenis benda lebih

kecil daripada massa jenis zat cair, maka benda akan

F, = gaya apung (N)
aSERREDTE mengapung dipermukaan zat cair.

Py = massa jenis fluida (kg/m?) b. Melayang
L 5 Pada kasus ini gaya berat benda w sama dengan gaya ke
g = percepatan gravitasi (nv/s”) atas F,. Benda tercelup seluruhnya tetapi berada di bawah

permukaan zat cair dan di atas dasar zat cair, sehingga

Vf = volume benda yang tercelup dalam zat cair (m?)
volume zat cair yang dipindahkan sama dengan volume

Suatu benda yang tercelup di dalam zat cair, selalu bekerja gaya benda seluruhnya.

ke atas F, dan juga gaya berat w yang berarah ke bawah. w=F,

Berdasarkan besar kedua gaya ini, posisi benda dalam zat cair mg = meg

dapat digolongkan menjadi tiga yaitu, mengapung, melayang, dan Vops)g = (Vipr)g

tenggelam. VoPs = Vypr

Worksheet Siswa Fluida Statis 14 Worksheet Siswa Fluida Statis 15
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Keterangan:

pp = massa jenis benda (kg/m’)

py = massa jenis fluida (kg/m’)

V, = volume benda yang tercelup (m?)

Vj = volume benda seluruhnya (m®)

Syarat melayang p, = py, jika massa jenis benda sama
dengan massa jenis zat cair, maka benda akan melayang
dalam zat cair.

c. Tenggelam
Pada kasus ini gaya berat benda w lebih besar daripada
gaya ke atas F,. Ketika benda tenggelam seluruh benda
tercelup dalam zat cair dan berada di bawah tempat zat
cair, sehingga volume zat cair yang dipindahkan sama

dengan volume benda.
w> F;
mg > meg
Vopn)g > (Vipr)g
Vopo > Vrpr
Keterangan:

pp = massa jenis benda (kg/m’)

pr = massa jenis fluida (kg/m’)

V, = volume benda yang tercelup (m®)

V,, = volume benda seluruhnya (m?)

Syarat tenggelam p, > py, jika massa jenis benda lebih
besar daripada massa jenis zat cair, maka benda akan
tenggelam di dasar zat cair.

Worksheet Siswa Fluida Statis 16
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Rumusan Masalah :

Bagaimana pengaruh massa jenis zat cair terhadap benda yang
dicelupkan?

Hipotesis sementara :

Pengumpulan Data dan Uji Hipotesis —\

Alat dan Bahan :

. 3 gelas bening
. 3 butir telur
. Garam halus secukupnya

. Air secukupnya
. Sendok J

w oA W

&

Langkah Percobaan :

1. Alat dan bahan disiapkan

2. Beri nama gelas A, B, dan C, kemudian isi gelas dengan
air secukupnya

3. Gelas A hanya diisi air, gelas B tambah dengan 2 sendok
garam halus, dan gelas C dengan 4 sendok garam halus
kemudian aduk hingga larut

4. Masukkan telur pada setiap gelas, kemudian amati
hasilnya

5. Hasil percobaan

Worksheet Siswa Fluida Statis 17



Data hasil percobaan (Social Insigh

Banyak Posisi telur
polliGeks garam | Terapung | Ten, Melayang
L[ A
2| B
3] C

Diskusi (Social Sensitivity) : Y

ebuah nvo

e 500 cm® di udara beratnya 10
4 10

Worksheet Siswa Fluida Statis 18
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Presentasikan hasil diskusi kalian! (Social Communication)

Worksheet Siswa Fluida Statis
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WORKSHEET SISWA
FLUIDA STATIS

Worksheet ~ siswa ini  menyajikan  langkah
pembelajaran pada materi fluida statis berbasis
Guided  Inquiry  teriuntegrasi  Kecerdasan
Interpersonal. Tahapan ini dimulai dari orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,

p data, lisis, K li
menarik kesimpulan.

2023




Lampiran 28: Worksheet Hasil Percobaan Siswa

Identitas Pemilikc

A

v =
Nat s Nabilodul  Hanimi
Nomor Absen :
Kehs e 4
Sekolah oM idom Al-Amin
Alamat : Tlegokoys Honang Demak

Tanda Tangan

Warksheet Siswa Fluida Statiy 1
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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan mlumar)
Nyat 2 hkan k 7 indra dan pikiran kepady
manusia untuk mempelajari setiap  fenomena agar senantiasy
bersyukur kepada-Nyn,  Sholawat  dan salam  kepada  Nabj
akhiruzzaman, Nabi Mul | SAW yang kita nantikan
syataatnya kelak,

Berkat  limpahan  ahmat-Nya  peoulis  mampy
menyelesaikan  workshee! siswn fluida statis ini, Diharapkan
produk ini dapat \} dalam pembelaj siswa, terutama
pada materi fluida stutiy.

Ucapan terimakasih yang besar penulis haturkan kepada
semwa pihak terkait terutama kepada pembimbing dan validator
yang senantiasa memberikan kritik dan saran dalam  proses
pembuatan produk ini.

Penulis menyadari penulisan produk ini masih jauh dari
kata semp dan perlu ditingkatkan kualitasnya. Oleh sebab ity
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun.

Semarang, ..o 2023

Penulis,

Miftakhur Rohmah
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.,_‘_mmn-)l

RO
Fluida Statis
.—//
um— —
Kompetensi DuarJ

33 Menerapkan_ hokon-hulum fuida statis dalam kebidupsn

sehari-hari
43 N dan melakukan percobaan yang faatkan
sifat-sifar fluida statis, berikut presentasi hasil percobean dan

pemanfaatannyd

| Indikator ¥ m
o2 : hukum Pascal,

( 331 Menerapkan kt;;lscp tekanan hidrostatis,

hukum Archimedes

4.3.1 Mempersiaplan alat dan bahan percobaan menge
m Pascal, dan hukum Archimedes

nai tekanan)

hidrostatis, huku

4,3.2 Mclakukan percob genai (ckanan hid k
Pascal, dan hukum Archimedes

433 ) lisis dan P ikan hasil p

tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes

C o

Warksheet Siswa Fluida Statis 3
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2. Siswa dapat p

. Siswa dapat menerapkan konse i
p teka: <
G PYAl A B Achaes

ol ai ks P, e o Arohirotils.

P P

3. Siswa dapat ! percob tekanan hid
hukum Pascal, dan hukum Archimedes #
4. Siswa dapat lisis dan 7 ikan  hasi]
percobaan tekanan hidrostatis, hukum Pasc:
Archimedes tevhu
W
orksheet Skswa Fluida Statis :



) P
St ‘.'0;'.‘

/ Percobaan | k
£
e Tekanan Hidrostatis A
= ..
| Materi 3

" Fluida merupaknn zat yang memiliki kemampuan untuk
mengalir. Statis berarti diam. Jadi fluida statis adalah fluida dalam
keadaan diam. Fenomena yang menjelaskan mengenai fluida statis
misalnya kenaikan tekanan air pada kedalaman tertentu hinggs
perubshan tekanan atmosfer. Salah satu konsep yang sda dalam
fluida statis yaitu tekanan hidrostatis, Tekanan didefinisikan
sebagai gaya yang bekerja tiap satuan luas, yang dapat ditulis
dalam persamaan berikut:

-

Keterangan:

P = Tekanan (N/m* atau Pa)
F=Gaya (N)

A= Luas ()

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diakibatkan oleh
gaya yang ada padn zat cair terhadap suatu luas bidang tekan,
pada kedalaman tertentu. Besar tekanan hidrostatis  dapat
diperoleh dengan melalui persamaan:

Pn = pgh

Worksheet Siswa Fluida Statis 5
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Keterangan: \
P, = Tekanan hidrostatis (N/m* atau Pa)
p = Massa jenis fluida (kg/m*)
g = Percepatan gravitasi (m/s”)
h=kedalaman fluida pada titik pengamatan dari permulkaan (m)

tekanan mutlak atau tekanan total pada fluida didapatkan dari
pm;urnlnhan tekanan udara luar (Po) dan P atou dalam konsep ini
adalah hid: is. Sccara tekanan mutlak

Prutiskm Po+pgh

dirumuskan dengan:

l Rumusan Ma-::ﬁ;;i )

kedalaman air?

Bagaimana  hubungan antara tekanan  hidrostatis  dengan \

‘ Hmlesls Sementara

Semakn ddam Vuhhmnﬂ Alr Semayin besar  bekaman
hidrosiakisnyo

Worksheet Sigwy Flulda Statls ‘



[ Pengumpulan Data dan Ui Hiporess -

|. Botol air mineral 1,5 liter

2. Cutter

3, Penggaris

4. Selotip

5. Air

{ Langkah Percobaan : p

1. Alat dan bahan disiapkan \

2. Lubangi botal menggunakan cutter dengan 3 lubang

3. Lubang A dengan tinggi 5 cm dari dasar botol, lubang B
dengan tinggi 10 cm dari dasar botol, dan lubang C dengan
tinggi 15 cm dari dasar botol.

4. Lubang pada botol ditutup menggunakan sclotip

S. Isi botol dengan air hingga penuh

6. Letakkan penggaris mendatar di depan botol yang

=

7. Buka sclotip satu persatu dan amati yang terjadi

dan Bahan :
Alat N\

berlubang

K& Isi data pada tabel berikut.

§ - ona
=
A = luas Penamp’y

Worksheet Siswa Fluida Statls 7
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‘Tabel hasil pengamatan (Social Insight)

Ketinggian Jarak
lubang dari Besar tekan,
No | Lubang pancuran | Kanan
(phe;’nmknn air air hidrostatis
1L |A
g 500 Pa
2 B
D \'D00 pa
3. |C
|5 cm \-500 P
Diskusi (Social Sensitivity):
/
" Penyel yelam dengan kedak 3 m, massy

Seorang jenis air 1000 kg/m’, dan konstanta gravitasi
pada tempat tersebut adalah 10 m/s’, Berapa besar
tekanan hidrostatisnya?
2. 'Seekor ikan sedang berenang di akuarium. Tkan tersebut
berada 50 cm dari permukaan akuarium. Berapakah
 tekanan hidrostatis yang diterima ikan apabila diketahui
mmassa jenis airnya 1000 kg/m’ dengan percepatin
rayitasi bumi 10 m/s*?

Workshest Siswa Fluida Statis 8




5\ /
m:‘\tbﬂ J.Nh{x‘\l%(‘m ';:n;\h:—) ‘

,"M l’/ﬂ’ P to0o l,/"b : Percobaan 2 A
10w v wp Vo e
oita P '/?h Dita : P p Materi
Jue s P /9 Jub: 9= Pah Penclitian oleh ilmuan ahli fisika bernama Blaise Pascy
21000, 10+ 3 £1000. 10-0,5 (1623-1662) mengenai gejala tekanan zat cair memunculkan sugyy,
v 30.000 Pa « 5000 PA: prinsip atou hukum yang discbut scbagai hukum Pascal. Hukym
Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada fluigy
| dalam suatu tempat tertutup akan diteruskan sama besar ke segala
arah. Sccara sistematis hukum pascal dapat dituliskan dalam
\ ' 4 persamaan berikut:
Pi=p
| Kesimpulan ; Dengan P, adalah tekanan masuk dan P, adalah tekanan keluar,
”—, Karena P = -:-. maka persamaan di atas dapat ditulis menjadi:
SR, 1 Al .
an e Apergaril o it F_F
Pancu e ,f],,. e " - Mor TR
Sdlﬂy“ dla tekanan yarg A0 A
Somakin bﬁf P Keterangan:
A -gaynduicmll yang diberikan pada fluida (N)
F, -gnya yang diteruskan (N)
Ay = huas permuksan penampang | (m?)

tasikan hasil diskusi kalian! (Social Communication) i s
Presentasikan hasi d Ay sl!fff_P‘"“"k‘“ penampang 2 (m?)

Warksheet Siswa Fluida Statls 9 Worksheet Siswa Fiaida Seots ™
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r umusuanhh /

Bngnhulnl uknmn Yﬂns diberikan pada penampang kecil agar
dapat mengangkat penamp vb&‘ﬂfpldn‘ gkrak hidrolik?
\——

%m g .c.;t-n VJ«rm-g kil onsa
P

/ Pengumpulan Data dan Uji Hipotesis :
Al dan Baban :

1. 2 Suntikan (besar dan kecil)

2. Selang

3. Air

\ 4. Selotip 2 /
| Langkah Percobaan :

1. Alat dan bahan disiapkan

2. Beri nama suntikan kecil A dan suntikan besar B

3. Sambung suntikan A dengan selang menggunakan selotip
kemudian isi penub air (libat gambar 1.1)

4, Sambung ujung selang yang lain dengan suntikan B

menggunakan sclotip ¥
. Tekan suntikan A sampai bawah, amati yang terjadi

5
6. Ulangi dengan menekan suntikan B, dan amati yang
7. Hasil percobaan

<
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Gambar 1.1 Pm:obnn Hukum Pnscnl
Data hasil percobaan (Social Insight)

Suntikan Posist Hasil matan

weilka guntixan A di tekan

A Di atas maka Suftikan & acaq At
e Atag.

—d

kehika tuniikan © ditecan

B Di atas MAKA  LUNkkan A Awen AUk
kinqog.

Diskusi (Social S¢ :
( SO S——

1. Sebuah mesin pengangkat mobil mengangkat u\obllm
dengan luas penampang scbesar 50 cm?. Jika gaya yang
diberikan penampang  kecil sebesar 4000 N, berapa luas
penampang kecilnya?

2. Scbuah pompa hidrolik memiliki perbandingan diameter 1 : 20,
Apabila piston besar dimuati mobil 24000, agar setimbang
berapa besar gaya yang diberikan pada piston kecil?

Worksheet Siswa Fluida Statis 12
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Presentasikan hasil diskusi kalian! (Social Communication)
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P il

ey
~ ek
Percolnan 3 .~

Hukum Archimedes J-I
- (K
Nt A sl |

-
I’Iu\um Archimedes berbunyi suntu benda yang tereehup schugiu\n.
atau seluruhnya ke dalam suatu zot cair, akan mengalami gaya ke
atas yang besamya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan
oleh benda tersehut. Jika berat benda di udara w, dan berat benda
di dalam zat cair w' maka gaya ke atas (Fa)

FR=w—w
Gaya ke mtas juga dirumuskan dengan:
Fa=prgVy
Keterangan:
o =gayaapung (N)
py = massa jenis fluida (kg/m’)
g = percepatan gravitasi (m/s’)

¥ = volume benda yang tercelup dalam zat cair (m*)

Suatu benda yang tercelup di dalam zat cair, selalu bekerja gaya |

ke atas F, dan juga gaya berat w yang berarah ke bawah.
Berdasarkan besar kedua gaya ini, posisi benda dalam zat cair
dapat digolongkan menjadi tiga yaitu, mengapung, melayang, dan
tenggelam. /

Warksheet Siswa Fluida Statis B
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4. Meogapung
pada kasus ini gaya berat benda w lebih kecil daripada

gaya ke atas Fy. Benda hanya sebagisn yang tercelup
dalam zat cair,  schingga volume zat cair yang
dipindahkan sama dengan volume benda yang tercelup di
dalam zat cair dan lebih kecil dari volume benda,

w< Fy
mg < m,g
(Vops)g < (Vypp)a
Vo < Vrpy
Keterangan:
py = massa jenis benda (kg/m’)

= massa jenis fluida (kw)

¥, = volume benda yang tercelup (nr)

¥} = volume benda seluruhnya (m) }
Syarat mengapung py < Py, jika massa jenis benda lebih
kecil daripada massa jenis zat cair, maka benda akan
mypungd‘ﬂﬂﬂ-lklﬂn Zat cair. et

b. Mclayang
Mmm;pygm(wwmdmwh

| atas Fy. Benda tercelup seluruhnya tetapi berada di bawal

permukaan zat cair dan di stas dasr zat cair, sehingga

* yoliime zat cair yang dipindahkan sama;dengan volume

. benda selurahnya.
&k ot w= F;

) . mg=mg

L Uepdy = (rppda
- Vepy = Vipr

Warksheet Siswa Fluida Stutls

Keterangan:

pp = massa jenis benda (kg/m’)

py = massa jenis Muida (kg/m')

Vp = volume benda yang tercelup (m')

Vp = volume benda seluruhnya (m?)

Syarat melayang py, = pp, jika massi jenis benda sama
dengan massa jenis zat cair, mika benda akan melayang
dalam zat cair.

c. Tenggelam
Pada kasus ini gays berat benda w lebih besar daripada
gaya ke atas F,. Ketika benda tenggelam selurub benda
| tercelup dalam zat cair dan beradn di bawah tempat zan
| cair, schingga volume zat cair yang dipindahkan sama
dengan volume benda.
‘ w>F,
mg > meg
(Vups)g > (Vrpp)g
Vopy > Vepp
Keterangan:
Py = mussa jenis benda (kg/m’)
py = massa jenis fluida (kg/m’)
Vp = volume benda yang tercelup (m’)
Vy = volume benda seluruhnya (m?)
Syarat tenggelam py, > py, jika massa jenis benda lebih
besar daripada massa jenis zat cair, maka benda akon
tenggelam di dasar zat cair.

Warksheet Siswa Fluida Statis
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[ Rumunanlnh Z

mphvwmhmmm“"““mpbend-m
dice n

Hipotesis sementara :

senalant besar masa Jems 204 Cair maka beada
Qakan ““‘y“"‘?' J

R et U i r e

Pengumpnlan Data dan U]n '",
—- e

Allldenhln

1. 3 gelas bening
2. 3 butir telur

2. Beri noma gelas A, B, dan C, kemudian isi gelas dengan
air secukupnya

Gelas A hanya diisi air, gelas B tambah dengan 2 sendok
garam halus, dan gelas C dengan 4 sendok garam halus
kemudian aduk hingga larut

: Muuﬂun tefur pada setisp gelas, kemudian amati

3
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Data hasil percobaan (Social Insight)
Banyak Posisi telur
No { Golas garam | Teray Tenggelam | Me
Ll A - v
2. | B |2 tendok v
C |4 fendok 4

Diskusi {Sadnl Sensiti .—>——
"Togam dengan volime 500 cn’ di udara beratnya 10 \
N di dalam zat cair beratnya 4 N. Apabila gravitasinya 10
m/s’, berapa massa jenis zat cair?
2. Sebuah bola tercelup seluruhnya dalam air. Jika massa jenis
air 1000 kg/m’ dan gays angkat yang dialami bols 0,3 N,
‘berapa volume bola?

: J
1Dkt s Vo ¢ § €107 4-Diket + £ 41000 kafus O\
Wi lo N 0
wa: AN fatmd W
onn i fun ? Dia =V e
Wu ~Wa * fOa Wb tar LoV
10-4 :/fa .10.5- 001 0% = Wb 10V
I UL 3000 =V
P 1300 kg b e
Waorkshees Siswa Flulda Statis 18
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Masn jenis benda lebih oesar dad pada
yaso jetts M CAY Maka benda aian

:“":;: aaka bends alkan  m

“M“A yenis bendn 1ebih leec dati pada
aaga JENE Lok cAt Maka benda akan aer

wm.
“"99"',;m benda  sama alz:?m Mata jenis
ﬁr -

49

Presentasikan hasil diskusi kalan! (Social Communication)
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